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Efektivitas metode pembelajaran card sort terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya 
Oleh Yana Ilmiah 
Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran aktif adalah metode 
pembelajaran card sort. Metode ini menggunakan potongan-potongan kertas berisi 
materi clan siswa rnenyortir kartu yang mempunyai kategori yang sama. Dengan 
diterapkan metode tersebut, diharapkan pembelajaran dapat berlangsurig- dengan 
menyenangkan clan siswa mampu memahami materi pelajaran yang telah diajarkan. 
Karena dalam penggunaan metode tersebut, siswa juga ikut berperan aktif. Atas 
dorongan inilah, penulis terdorong untuk mengadakan penal-fan di Kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
Untuk mengetahui beberapa permasalahan yang terdapat claim penelitian 
tersebut maka dirumuskan beberapa masalah antara lain; Bagaimana pelaksanaan metode 
pembelajaran card sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi 
kemampuan guru dan aktivitas siswa, Bagaimana prestasi belajar siswa Kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya, adalcah perbedaan efektivitas metode pembelajaran 
card sort terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
SMA kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
Untuk metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah metode observasi, dokumentasi dan metode tes. Dan untuk metode analisisnya 
menggunakan analisis kuantitatif statistic non parametric SPSS 17.0 menggunakan uji t 
independent sample test. 
Berdasarkan analisis kemampuan guru dalam mengelola metode pembelajaran 
card sort. diketahui bahwa kemampuan guru dalam mengelola metode pembelajaran 
card sortselama dua kali pertemuan termasuk kategori sangat baik. Berdasarkan analisis 
aktivitas siswa selama mengikuti metode pembelajaran card sort. dapat diketahui bahwa 
aktivitas siswa tergolong aktif; hal ini sesuai dengan jumlah rata-rata sebesar 75,4 % 
sementara jumlah rata-rata aktivitas tidak aktif siswa selama dua kali pertemuan sebesar 
24,4 %. Sedangkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran card 
sort termasuk baik. Hal ini dapat dilihat dan i rata-rata prosentase ketercapaian skor test 
siswa kelas eksperimen telah tercapai sebesar 84,0606, sedangkan rata-rata skor test 
kolas kontrol adalah 62,5758 maka, metode pembelajaran card sort efektiv dalam 
prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis data statistik dengan perhitungan uji t 
dengan hasil razing : 11,649 >t,abd : 2,145 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
pelalcsanaan metode pembelajaran card sort efektiv terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
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Kemajuan suatu bangsa' ditentukan oleh Sumber Daya manusia (SDM) 
yang b-ermutu. SDM yang bennutu- ditentukan- oleh- kemajuart pendidikarr di 
Negara yang bersangkutan. Didalam dunia pendidikan tidak lepas dati proses 
belajar mengajar. Proses belajar mengajar adaJah proses transfer ilmu kepada 
siswa. Dih-arapkan- dengan adanya proses- belajar mengajar siSwa- dapat 
rnemperoleh manfaat yang sebesar-besatnya dari proses terseb-ut, sehingga 
tujuan pendidikan suatu bangsa dapat tercapai. Belajar tidak hanya meliputi 
mata pelajaratt,tetapi juga penguasaan-, kebiasaan-, p-ersepsi; kesenangan-, 
minat,penyesuaian sosial, bermacarn4nacam keterampilan, dan eita;cita. 
Pendidikan adnlah bagian dari suatu proses yang diharapkan untuk 
mencapai tujuan. Seperti yang- tercantum dalani UTI No.20- tahun 2003 -adalah 
merigetriban.gkan kemampuan dab mernbentuk watak. Sena peradaban ban-Oa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mertgembangkart potensi peserta didik agar menfadi manusia- yang 
beriman, bertaciwa kepada Tuhati Yang Maha Ea, berakhlak mulia,sehat, 
berilmu,cakap, kreatif;.mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis sena 
1 
 Oemar Hamalik, Psikologi Be/ajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004), 45 
1 
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2 
bertanggung- jawab-. Rasulullah telah memperingatkan betapa pentingnya: 
pendidikan untuk hari depan anak-nnak, dengan sabrinnya: 
0 	 o 	 o. 




"Didiklah anakanakmu, karena mereka itu dijadikan untuk menghadapi masa 
yang lain' dart masa- kamulni"(11R- Ahmad)- 
Prof . Dr. M. Athiyah Al Abrasy inengentukakan tenting ttijilati pendidikan 
dalam satu hal yaitu fadilah/ keutamap. Uraiannya adalah:"17'ara ahli pendidikan 
islam: telah -sepakat bahwa maksud- dan i pendidikart dart pengajaran bukaniah 
mentemthi otak an,* didik dengan segalatnacam Amu yang beluin mereka 
ketahui, tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadilah atau 
keutamaan-, membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, 
atempersiapkan mereka untuk Atatu kehidupati yang suci sehruhnya, ikhlas dan 
jujur. Maka tujuan pokok dan utama dalam ,pendidikan islam adalah mendidik 
budi pekerti dan- pendidikan jiwa. Dan b-eliau juga mengutip- p-endapat Al 
tujuan dart pendidikan ialah mendekatkan diri kepada Allah, bukan 
pangkat dan bermegah-megahan dan janganlah hendaknya seorang pelajar itu 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
3 
belajaruntuk mezrcari pangkat, harta, menipu orang-bodoh atau bermegah-megah 
dengan kawan.2 
Penclidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dan i hidup dan 
kehidupan manusi-a; mengetrib-an: berbagai tugas dan fungsi yang terkait dengan 
kebutuhan hidup manusia, seperti fungsi sosial, bimbingan, dan sarana 
pertumbuhan yang mempersiapkan dan membentuk disiplin hidup. Hal ini 
setidaknya mengisyaratkan bahwa bagaimanapuzz se-derhananya suatu komunitas 
manusia tetap memerlukan adanya pendidilcan. Kehidupan dan i komunitas 
tersebut akan ditentukan aktivitas pendidikan di dalamnya. 
Pendidikan juga merupakan proses dalam- rangka memp-engaruhi siswa agar 
dapat menyesuaikan din i sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan 
, demildan akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkamiya 
untuk berfungsi secara kaat dal= kehidupan masyarakat. Pengajaran bertugas 
mengarabkan proses ini agar sasaran dan i perubahan itu dapat tercapai 
sebagaimana yang diinginkan.3 
Mengajarbagi seorang guru adalah usaha menciptakan suasana belajar bagi 
siswa secara optimal, mengingat begitu pentingnya proses belajar yang dialami 
siswa. Maka seorang guru yang berkompeten akan lebih mampu untuk 
membelajarkan siswa karena "mengetah-ui" tidak sepenting "memperoleh 
pengetahuan sendiri". Peran 'guru dalam proses belajar mengajar bukan lagi 
2Hamdani Ihsan dan H.A Fuad lhsan. Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung,: Pustaka Setia, 
2007),_73 
3 Oemar Hamalil, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 79 
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4 
menyampaikan pengetahuan, metainkan memupuk pengetahuan serta 
membimbing siswa untuk belajar sendiri karena keberhasilan siswa sebagian 
besar berganttmg pada kemampuarmya untuk belajar secara mandiri dan 
memonitor beiajar sendiri. 
Belajar itu sendiri senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, 
rnengamati; mendengarkan, meniru clan lain seba-gainya. Juga belajar itu akan 
lebih balk kalau Si subyek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak 
bersifat verbalistik.4 Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan 
rangsangan-rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. 
Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang 
individu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan lingkungan. 
Bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi proses mengajar. 
Karena bila ada yang belajar sudah tentu oda yang mengajamya begitu pula 
sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu ada yang belajar. Kalau sudah terjadi 
suatu proses sating berinteraksi antam yang mengajardengan yang belajar, maka 
secara tidak sengaja masing- masing fihak berada dalam suasana belajar. Dani 
proses belajar mengajar ini akan diperoleh hasil pelajaran atau dengan istilah 
tujuan pembelajararr. 
Dalam proses pembelajaran seorang guru selalu memilih sebuah metode 
sebaik mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada intinya metode 
4 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1986), 22 
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5- 
bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tertentu yang ideal dengan 
cepat dan tepat sesuai yang diinginkan. Karenanya terdapat prinsip umum dalam 
memfungsikan metode yaitu dengan menyenangkan, menggembirakan, penuh 
dorongan dan motivasi sehingga materi pembelajaran- ita menjadi lebih mudah 
diterima oleh peserta didik. Dan banyak sekali metode yang ditawarkan dalam 
buku- buku pendidikan.5 Namun pada kenyataannya semua itu tidak selalu 
efektif digunakan dalam: pembelajaran. 
Ibarat makanan, satu jenis masakan yang dimasa.k oleh koki yang berbeda 
akan beraldbat pada perbedaan rasa pada masakan terseut. Hal ini dibuktikan nasi 
goreng yang dihidangkan restoran tertentu diTasakan oleh pembeli lebih enak dani 
pada nasi goreng pada restoran lain. Berbicara tentang rasa suatu masakan tidak 
akan lepas dan i koki yang telah meramu dan mengolah bahan mentah menjadi 
masakan yang siap saji. Berbicara: tentang kold yang menyiapkan makanan, 
berarti berarti berbicara tentang dia mengolall dan memberi bumbu sehingga 
dapat menghasilkan rasa yang lezat. Sebuah materi pembelajaran jika diajarkan 
oleh guru yang berbeda akan dirasakan oleh dengan rasa yang berbedapula. Jika 
siswa ditanya kenapa guru A banyak disenangi oleh peserta didik, dapat ditebak 
bahwa jawabannya akan berkisar pada cara mengajamya yang menarik. 
Ilustmsi diatas menggambarkan bahwa guru harus memilih metode 
pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan suatu materi salah satunya mated 
5 Ismail SM, Strategi PembelcgWran "'garnet Islam Berbasis PAlKEig. (Semarang:. Rasa, 
2008), 18 
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6 
pendidikan agama islam. Hatml b-ertujuan- untuk mempentrudah pemaha.man 
siswa terhadap suatu materi sehingga prestasi siswa diharapkan akan meningkat 
Oleh karena itu, peneliti meneliti efektivitas metode pembelajaran card sort 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat merabantu para pendidik untuk merailih 
metode yang sesuai dalam mengajarkan materi kepada anak didik. 
B. Rumusan Masa-fah- 
Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat dimmuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan- metode pembelajaran card sort pada nrata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung 
Surabaya? 
2. Bagaimana prestasi b-elajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya? 
3. Adakah perbedaan efektivitas metode pembelajaran card sort terhadap 
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X 
SMA Muhatninadiyah 3 Gadung Surabaya? 
C. Tujuan penelitian- 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian int adalah:- 
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7 
1. Untuk m.engetahui pelaksanaan metode pembelajaran card sort pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung 
Surabaya 
2. Untuk men-getahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas X SMA. Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya 
3. Untuk mengetahui perbedaan efektivitas metode pembelajaran card sort 
terhadap prestasi belajar siswa- pada mata pelajaran Pendidikan Aganra Islam 
kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
ft Kegunaan Penelitistn 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat baik dalam pengembangan 
yang sedang di kaji maupun bagi- penyelenggaraan kelas X SMA Muhammadiyah 
3 Gadung Surabaya, secara rincian tersebut dapat di kemulcalcan sebagai beiikut: 
1. Siswa 
a. Siswa yang men-galami kesulitan dalam memahami mata pelajaran PAI 
akan terkurangi bebannya dengan Pembelajaran card sort sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terutama PAL 
b. Menin-gkatkan pencurahan waktu dan tugas. 
c. Motivasi clan daya tank siswa terhadap mata pelajaran PAT dapat 
meninglcat. 
d. Menumbuhkan semangat dalam- proses pembelajaran sehingga siswa tidak 
merasa bosan. 
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2. Guru 
a. Sebagai motivasi meningkatkan ketrampilan yang bervariasi yang dapat 
memperbaiki sistern pembelajaran. 
b. Guru dapat Sentakin bersemangat dalam belajar mengajar. 
c. Guru dapat semakin mantap mempersiapkan din dalam proses 
pembelajaran. 
d. papa theticiptdkad suasana kelas yang sating menghargai nilai-niiai ihniah 
dan termotivasi untuk mengadakan penelitian sederhana yang bermanfaat 
bagi- perbaikan dal-am proses- pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
guru bidatig 
3. Sekolah 
Memberikan- sumbangan yang balk untuk sekolah d-alarn rangka perbaikan 
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan preStasi siswd. 
b. Mendapat masukkan tentang penelitian yang dapat memajukan sekolah. 
c. Pembelajaran card- sort dapat digunakan sebagai masukkan yang dih-arapkan 
dapat Meningkatkan peinahanian dan hash 1 belajar siswa. 
5. Peneliti 
Mendap-at pengalarnair dalam- menerapkan- riretodc pembelajaran card- sort; 
yang kelak dapat diterapkan saat peneliti terjun ke lapangan. 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda tentang- judul. skripsi 
yang pettulis ajukan„ maka perbi ditegaskan isti1ah4Sti1ah berikut. 
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Efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan clan basil yang 
dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan 
dengan hasil yang di capai.6 Yang climalcsud efektivitas diini adalah 
keterkaitan antara tujuan clan basil oleh metode pembelajaran card sort 
terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung 
Surabaya. 
2. Metode Pembelajaran Card Sort 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan.7 Pembelajaranadalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik 
-untuk belajar secara alctif. Card di dalam kamus bahasa inggris berarti kartu 
dan Sort berarti memilah.8 Jadi card sort adalah merupakan metode yang 
dalam pembelajaramva dengan mengunalcan pernilahan kartu. Maksud 
metode card sort ini adalah metode yang termasuk dalam metode 
pembelajaran dimana dalam pembelajarannya dengan menggunakan 
poton-gan-potongarr kertas yang berisikan materi dun siswa yang memilih atau 
menyortir kertas atau kartu sesuai dengan kategori yang sama. 
Adapun langkah-langakah metode pembelajaran card sort adalah 
Lan-gkah- pertama; guru membagikan selembar- "kartu" atau potongan kertas 
kepada setiap siswa dan pada, kartu tersebut telah ditulislcan suatu materi. 
6 http://Staraways.blogspot.com./2009/02/Pengertian Efektivitas.html. 04 Agustus 2010 
7 Abudin Nata, Fdscileat Pendidikan lslam,(Jakartaiogos Wacana Ihnu,1997),91_ 
8Wojo Wasito, Katnus Lengkap Bahasa inggris,(Banchmg: Hasta, 1980), 22 
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10 
Kartu tersebut terdiri dart "kartu judul" dan- dan "kartu- bahasan dan i judul" 
tersebut. Kartu judul biasanya menggunakan hurtif kapital dan kartu-kartu sub 
judul menggtmakan huruf non-kapital; Langkah kedua, siswa diminta untuk 
mencari.teman- (pemegang kartu judul)- yang sesuai dengan masalah yang ada 
pada kartunya untuk satu kelompok; Langkah ketiga, siswa alum berkelornpok 
dalam satu "pokok bahasan" atau masalah masing-masing; Langkah keempat, 
siswa diminta - untuk menempelkan di-papan: tulis -bahasan yang ad-a dalam -
kartu tersebut berdasarkan urutanAtrutan bAhasannya yang dipegang 
kelompok tersebut; Langkah kelirna, seorang siswa (pemegang kartu judul) 
dan i m-asingmasing kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek 
kebenaran urutan per pokok bahasan; Langkah keenitm, bagi siswa yang salah 
mencari kelompok seSuai bahasan atau materi pelajaran tersebut, diberi 
.hukurtran den-ganmencarijudulbahasan atau materi yang- sesuai- dengan kartu 
yang dipegang; Langkah ketujuh, guru memberikan komentar atau penjelasan 
dan i permaianan tersebut. 
3. Prestasi belajar siswa 
Kata prestasi be1ajar berasal dan i bahasa Belanda yaitu pressosatie 
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadiprestasi yang berarti hasil usaha.9 
9 Zainal A, Evaluasi Instruksions Prinsip Prosedur,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 
2-3 
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Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang-
dinyatakan dalam bentuk simbol, anglca, huruf, maupun kaInnat yang dapat 
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode 
tertentu.wPrestasi belajar meliputi aspek kognitif; afektif; dan psilcomotor. 
4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam" 
Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhamiya dalam 
lingkup at Qur'an dan Al Hadist, keinranan, akhlak, Aqidahhbadah, dart 
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan islam 
mencakup perwujudan keserasian, .keselarasan, dan keseimbangan hubungan 
antara rnanusia- dengan Allah SWT, cliff sendiri; sesama maimsia, makhluk 
lainnya mauptm lingkungannya (hablun miaiallah wa hablun minannas). 
Jadi pendidikan agama Islam memperoleh usaha sadar yang dilakukan 
pendidikan dalam ran-gka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini; 
memobami dwn mengamalkan ajaran islam melalui kegicttan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah clitentukan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
Berda.sarkan uraian diatas, yang dimaksud peneliti mengambil judul 
Efektivitas Metode Pembelajaran Card Sort Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Pa-da- Matt- Pelajaran Pendidikan- Agama Islam Kelas X SMA 
'°A. Marimba, Pengantar Pendidikan Islam Ma'arif (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989), 
23 
11 Abdul Majid,S.Ag, pendidikan Agama Islam I3erbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja 
Rost% katya,2005), 131 
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Mukammadiyab 3 -Gaduurg Surabaya, adalah apakah ad-a p-erbedaan 
efektivitas pelaksanaan metode pembelajaran card Sion terhadap prestasi 
belajar siswa didalam mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas X di 
SMA M-uhamma:diyah: 3 Gadurig• Surabaya. 
F. Hipotesis 
Istilah hipotesis berasal dan i kata "Hypo" yang artinya di bawah dan 
"Mesa" yang artinya kebenaran, jadi hipotesa- artinya di bawah kebenaran atau 
kebenarannya inasih perlu diuji lagi.I2 Hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai data terkumpul.13 
BerdasarIcan- anggapan dasar- tersebut di atas, hip-otesis itu sendiri di bagi 
menjadi 2 macam, yaitu: 
1. Hipotesis Awal atau disebut juga hipotesis nol. 
Hipotesis yang mengandung pernyataan yatrgmenyangkat dan- 
biasanya di tulis dengan (Ho). 
2. Hipotesis Altematif atau disebut juga hipotesis kerja. 
Hip-otesis yang isinya mengandung- pernyataan yang tidak menyangkal 
dan biasa ditulis dengan (Ha),I4 
Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah: 
12 Suharsimi Ariktmto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), 68 
13 Ibid...., 2 
14 L.B, Netra, Statistik Inferensional, (Surabaya: Usaha Nasional, 1974), 26 
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1.) Hipotesis Awal 	 Menyatakan adanya perbedaan efektivitas metode 
pembelajaran card sort terhadap prestasi belajar siswa pada mat,a 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Muhammadiyah 3 
Gadung Surabaya. 
2.) Hipotesis Altematif (Ho): Menyatakan tidak adanya perbedaan efektivitas 
metode pembelajaran card sort terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Muhammadiyah 3 
Gadung Surabaya. 
G. Ruang Lingicap dan Keterbatasan- Penelitian 
Sangatlah panting bagi penulis dalam membatasi masalah untuk membuat 
pembaca mudah- memahaminya. Dalam- skripsi ini penulis hanya memfokuskan 
pada: 
1. Metode yang digunalcan dalam pembelajaran ini adalah metode pembelajaran 
cart/sort dalam- pelajaran aqidah khususnya pada materi Iman- Kepada Allah; 
Obyek yang diteliti dibatasi pada siswa sisvvi kelas X SMA Muhanunadiyah 
3 Gadung Surabaya. 
2. Prestasi belajar adalah penilaian hasil usalra kegiatan belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan basil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode 
tertentu. 
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H. Sistenratika Penrbahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan laporan skripsi ini 
adalah sebagai- berikut: 
BAB I : Pendahuluan yang terdiri dan i latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan peneittian, hipotesis 
penelitian, ruang- lingkup dan keterb-atasan penelitian; definisi 
operasional, dan sistematika pen bahasan: 
BAB II: Landasan teori yang terdiri dan i tiga sub bab, yalcni bagian pertama 
mencakup tinj-auan tentang pembelajaran card sort meliputi-
pengertian card sprt, langkah-langkah metode card sort, tujuan 
metode card sort, dan implementasi pembelajaran card sort. 
Bagi-an kedua tentang- prestagi belajar meliputi- pengertiarr prestasi-
belajar, tipe-tipe prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengatthi 
prestasi belajar, indikator prestasi belajar, evaluasi hasil belajar, 
dart- ukuran prestasi belajar. Bagian- ketiga tentang efektivitas 
metode pembelajaran card sort terhadap prestasi belajar siswa 
path mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
BAB III: Metodologi penelitian, dalarn bab ini menguraikan tentang 
identifikasi variabel, jenis penelitian, rancangan penelitian, 
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populasi- sampet dan teknik sampling, j-enis dan stimber data, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: Laporan basil penelitian, dalam bab ini menguraikan tentang laporan 
hasil penelitian yang meliputi- subbab pertama, yaitu:- gambaran 
umum obyek penelitian yang meliputi letak geografis, sejarah 
singkat berciirinya keadaan guru, karyawan clan siswa, kedaan 
sarana clan prasarana, struktur organisasi SMA Muharamadirdi 3 
Gadung Surabaya. Subbab ke dua yaitu penyajlan clan analisis data 
yang merupakan hasil empiris yang di teliti dan i lapangan. 
BABY:- Penutup yangt-erisi- tentangkesimpulan dan saran-saran. 
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A. Metode Pembelajaran Card Sort 
1. Pengertian MetOde Card Sort 
Meto-de- mertgajar itu adaiah suatu teimik penyampaian bahan pelajaran 
kepada Murid. Ia dimaksudkan agar murid dapat menangkap pelajaran dengan 
mudab, efektif dan dapat dicema oleh anak dengan balk. Oleh karena itu 
terdapat berbagai cara yang dapat di ternpuh. Daiam- memilih cam atau metode 
guru dibinibing Oleh filsafat pendidikan yang dianut guru dan tujuan pelajaran 
yang hendak dicapai. Disamping itu penting pula memperhatikan hakikat anak 
didik yang hendak dididik, dart bahan pelajaran yang hendak disampaikam 
Jadi metode itu hanya meneritukatt prasedur yang akan diikuti.15 
Card di dalam kamus bahasa inggris berarti kartu dan Sort berarti 
memilah.16 Jadi card sort adalah suatu metode yang menggunakan dengan 
sortir kartu atau memilah kartu." Maksud metode card sort ini adalah metode 
yang terraasuk dalam metode pembelajaran aktif dimana dalam 
pembelajaramrya dengan menggunakan p-otongan-potongan kertas yang 
15 Zakiah Daradjat dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 
16Wojo Wash°, Kamus Lengkap .8ahasa Inggris,(Bandung: Basta, 1980), 22 
17Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching, 
2005), 134 
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17 
berisikan materi dart siswa yang memilih atau menyortir kertas atau kartu 
sesuai dengan kategori yang sama. 
Metode card sort merupakan salah satu metode dalam pembelajaran aktif 
(active learning) yang dikembangkan oleh Mel Silberman. Metode ini 
melibatkan aktivitas kerja sama yang digunakan untuk mengajarkan konsep, 
karakteristik, klasifikasi, fakta tentang benda, atau menilai informasi. Gerak 
fisik yang ada di dalamnya dapat membantu menggairahkan atau memotivasi 
sisvva yang merasa penat.18 
2. Langkah-  tangkah- Card Sort 
Adapun langkah4angkah rnetode pembelajaran card sort ada beberapa 
macam 
Pertama, adalah: 
a. Setiap peserta didik diberi potongan kertas yang berisi informasi atau-
contcih yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. 
b. Mintalah peserta didik untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk 
menemukan kartu dengan- kategori yang sama. 
c. Peserta didik dengan kategori yang sama diminta naempresenta.sikan 
kategori masing-masing didepan kelas. 
18Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Kalam Mutu, 1990), 114 
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18 
d. Seiring dengan presentasi dan i tiap-tiap kategori tersebut, berikan poin-poin 
penting terkait materi pelajaran.19 
Kedua, ada1ah: 
a. Langkah pertama, guru membagikan selembar "kartu" atau potongan kertas 
kepada setiap siswa dan pada kartu tersebut telah dituliskan suatu materi. 
Kartu tersebut terdiri dan i "kartu judul" dan dan "kartu bahasan dari judul" 
tersebut. Kartu- judul biasanya menggunakan huruf kapital dart kartu-kartu-
sub judul mengguna.kart huruf non-kapital; 
b. Langkah kedua, siswa diminta untuk mencari teman (pemegang kartu 
judul) yang sesuai dengan masalah yang ada pada kartunya untuk sant-
kelompok; 
c. Langkah ketiga, siswa akan berkelompok dalam satu "pokok bahasan" atau 
masalah masing-masing; 
d. Langkah keempat, siswa diminta untuk menempelkan di papan hills 
bahasan yang ada dalam kartu tersebut berdasarkan urutan-urutan 
bahasannya yang dipegang kelompok tersebut; 
e. Langkah kelima, seorang siswa (pemegang kartu judul) dan i masing-
masing kelompok untuk menjelaskan dan sekaligus mengecek kebenaran 
urutan per pokok bahasan; 
19 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani, Strategi Pembelajaran Aktif 
(Yogyakarta.  Pustaka Insan Madani, 2008), 50-51 
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f. Langkah keenanr, bagi siswa yang salah mencari kelompok sesuai bahasan 
atau materi pelajaran tersebut, diberi hukurnan dengan rnencari judul 
bahasan atau materi yang sesuai dengan kartu yang dipegang; 
g. Langkah ketujuh, guru memberikan- komentar atau p-enjelasan dari-
permaianan tersebut." 
3. Tujuan. Metode- Card Sort 
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, tidak lepas dan i snarl tujuan 
yang hendak dicap-ai. Pada- dasarnya pencapaian tujuarrperrdidikan- ditentukan 
oieh kemanap-uan guru, karena faktor pendidik besar pertnAnnya. Sekiranya 
pendidik itu baik, maka basil pendidikannya akan baik pula demikian 
sbaliknya. .Pendidik yang- belum siap- mengajar tidak akan- berh-asit didalam-
pelakSanaari perigajaran dart perididikan.21  
Tujuan dan i strategi dan metode belajar menggunakan "memilah dan 
merni-lih kartu" (card sort)- ini adalah walk mengungkapkan- daya "ingat" 
(recall) tethadap Matti kuliah/pelaj Aran yang telah dipelajari 
mahasiswa/siswa.22 
Strategi- ini nrerupakan- kegiatair kolaboratif yang bisa digurrakari untuk.  
taeagajatkap koti8ep, karAteriStik, k1asifikai, fk teiitabg obyek atau 
20 hftp://podoluhur.blogspot.com/2009/02/metode-dan-strategi-pembelajaran.html. 5 Mei 
2010 
21 Mansyur, strategi belajar mengajar, modul, (Jakarta:direktorat jendral pembinaan 
kelembaaaan agama islam, 1998), 48 
http://podoluhur.bIogspot.com/2009/02/metode-dan-strategi-pembelajarambtm1. 5 Mei 
2010 
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m-ereview informasi. Gerakm frsik yang dominan dalam strategi ini dapat 
membantu mendinarniskan kelas yang jenuh atau bosan.23  
4. Implementasi Metode Pembelajaran Card Sort &dam Proses Belajar- dan 
Mengajar 
Belajar ittr sendiri- senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilaia, dengan serangkaian kegiatan miSalnya dengan membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan 
lebih balk kalau si subyek belajar itu mengalarni atau melakukannya, jadi-
tidak berSifat verbalistik.24 Belajar sebagai kegiatan individu sebenamya 
merupakan rangsangan-rangsangan individu yang dilcirim kepadanya oleh 
linglcurtgan. Deng= demikian terj-adinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
seorang individu dapat dijelaSkan dengan rums antara individu clan 
lingkungan. 
Bila terjadi proses belajar; maka bersama itu- pula terjadi proses 
naengajar. Karena bila ada yang belajar sudah tentu ada yang mengajamya 
begitu pula sebaliknya kalau ada yang mengajar tentu ada yang belajar. Kalau 
sudah terjadi suatu proses saling berinteraksi- antara yang mengajar dengan 
yang belajar, maka secara tidak sengaja masing- masing pihak berada dalam 
23 Hisyam Zaiini dick, Strategi Pembelajaran Aktif;50 
24 Sarclim. an A M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali, 1986), 22 
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suasarra belajar. Dan i proses belajar merrgajar ini akan diperoleh hasil 
pelajaran atau dengan istilah tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak 
didik ke dal= proses belajar sehingga n-rereka dapat memperoleh tujuan 
belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembelajaran hendaknya 
memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah yang akan belajar. 
Anak didik rnerupakan individu yang b-erbeda satu sama lain, memiliki 
keunilcan maMng-rnasing yang tidak sama dengan orang lain. Oleh karena itu 
pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individual 
anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat merobah kondisi anak 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham serta 
dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik. Kondisi nil anak seperti ini, 
selama ini kurang mendapat perhatian di kalangan pendidik. Hal ini terlihat 
dari perhatian sebagian guru/pendidik yang cenderung memperhatikan kelas 
secara keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok anak, sehingga 
perbedaan individual kurang mendapat perhatian. Gejala yang lain terlihat 
pada kenyataan banyaknya guru yang menggunakan metode pengajaran yang 
cenderung sama setiap kali pertemuan di kelas berlangsung. 
Pembelajaran yang kurang memperhatikan perbedaan individual anak 
dan didasarkan pada keinginan guru, akan sulit untuk dapat mengantarkan 
anak didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Kondisi seperti inilah 
yang pada umtunnya terjadi pada pembelajaran konvensional. Konsekuensi 
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dan i pendekatan pembelajaran seperti ini adalah terjadinya kesenjangan yang 
nyata antara anak yang cerclas dan anak yang kurang cerdas dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak diperolehnya 
ketuntasan dalarn belajar, sehingga sistem belajar tuntas terabaikan. Hal ini 
membuktikan tedadinya kegagalan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Dalam proses pembelajaran seorang guru selalu memilih sebuah metode 
sebaik mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada intinya metode-
bertujuan mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tertentu yang ideal 
dengan cepat dan tepat sesuai yang diinginkan. Karenanya terdapat prinsip 
umum dalam memfungsikan metode yaitu dengan menyenangkan; 
menggembirakan, penuh dorongan clan motivasi sehingga rnateri 
pembelajaran itu menjadi lebih mudah diterima oleh peserta didik. Dan 
banyak sekali metode yang ditawarkan dalam buku- buku pendidilcan.25  
Namun parla kenyataannya semua itu tidak selalu efektif digunakan dalam 
pembelajaran. 
Menyadari kenyataan seperti ini para ahli berupaya untuk mencari dan 
merunmskan strategi yang dapat merangkul semua perbedaan yang dimiliki 
oleh anak didik. Strategi pembelajaran yang ditawarkan adalah strategi belajar 
aktif (active learning strategy). 
25 Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam BerbasLy PAIKEM, (Semarang: Rasail, 
2008), 18 
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Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang men.gajak peserta 
didik untuk belajar aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti 
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara 
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide- p-okok dari matert 
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang mereka baru pelajari 
kedalam satu persoalan yang ada dalarn kehidupan nyata. Dengan belajar aktif 
ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran, tidak 
ha.nya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini biasanya 
peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan sehingga 
hasil belajar dapat dimaksimalkan.26 
Pembelaj 	 aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua 
anak didik dapat mencapai hasil belajar yang m-emuaskan sesuai- dengan-
lcakteritik pribadi yang omereka. miliki. Di samping itu pembelajaran aktif 
(active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik 
agar tetap- tertuju p-ada proses pembelajaran. 
Bebempa penelitian membuktikan bahwa perhatian anak didik berkurang 
bersamaan dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984) menunjukkan 
bahwa siswa dalam ruarrg kelas hanya memperhatikan pelajaran sekitar 40% 
dari waktu pembelajaran yang tersedia. Sementara penelitian Mc Keachie 
6 Hisyam Zaini,, Bermawy Munthe dart Selcar Ayu Aryani, StrategiPembel4aran Aktif 
(Yogyakarta: Pustaka Insan madani, 2008), xiv 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
24 
(19S6) nrenyebutkan bahwa dalam sepuluh menit pertarna perhatian siswa 
dapat rnencapai 70%, dan berkurarrg sampai menjadi 20% pada waktu 20 
menit terakhir. 
Kondisi tersebut di atas merupakan- kondisi umum yang sering terjadi di 
lingkungan sekolah. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi kegagalan .lam 
dunia pendidikan ldta, temtama disebabkan anak didik di ruang kelas lebih 
banyak menggunakan indera pen-dengaramrya dibandingkan visual, sehingga 
apa yang dipelajari di kelas tersebut cenderung untuk. dilupakan. Sebagaimana 
yang diungkapkan Konfucius: 
Apa yang saya dengar, saya lupa 
Apa yang saya lihat, saya ingat 
Apa yang saya lakukan, saya paham 
Ketiga pernyataarr ini menekankan pada pentingnya belajar aktif agar apa 
yang dipelajari di bangku sekolah tidak menjadi suatu hal yang sia-sia. 
Ungkapan di atas sekaligus menjawab permasalahan yang sering dihadapi 
dalam proses pemb-elajaran, yaitu tidak ttmtasnya p-enguasaan anak didik 
terhatinp materi pembelajaran. 
Mel Silberman (2001) memodifikasi dan memperluas pemyataan 
Confucius di atas menjadi apa yang disebutnya dengan belajar aktif (active 
learning), yaitu : 
Apa yang saya dengar, saya lupa 
Ara yang saya dengar dan lihat, saya ingot sedildt 
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Ara yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan 
beberapa teman lain, saya mulai paham 
Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan 
Apa yang saya ajarkan path orang lain, saya kuasai 
Ada beberapa alasan yang dikemukakan mengenai penyebab mengapa 
kebanyakan: orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Sabi' satu 
jawaban yang menarik adalah karena adanya perbedaan antara kecepatan 
bicara guru dengan tingkat kemampuan siswa mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. 
Pa.da umumnya guru berbicara dengan kecepatan 100 hingga 200 kata per 
menit. Tetapi berapa banyak kata-kata yang dapat ditangkap siswa dalam per 
menitayai Ini juga bergantung pada cara mereka mendengarkannya. Jika 
siswa benar-benar berkonsentrasi, mereka akan dapat mendengarkan dengan 
penuh perhatian terhadap 50 hingga 100 kata per menit, atau setengah dan i apa 
yang dikatakan guru. Itu karena siswa juga berpikir banyak selama mereka 
mendengarkan. Akan sulit menyimak guru yang bicaranya nerocos. Bear 
kemungkinan, siswa tidak bisa konsentrasi karena, sekalipun materinya 
menarik, konsentrasi dalam waktu yang lamamemang bukan perkara m-udah. 
Penelitian menunjukkan bahwa siswa rnampu mendengarkan (tanpa 
memikirkan)dengan kecepatan 400 hingga 500 kata per menit. Ketika 
mendengarkan dal= waktu berkepanjangan terhadap- seorang- guru yang 
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b-erbicara terlalu lambat, siswa cenderung menjadi jenuh, dan pikiran mereka 
mengembara entah ke Matla.27  
Penambahan visual pada proses pembelajaran dapat menaikkan ingatan 
sampai 171% dan i ingatan- sernula. Dengan penamb-ahan visual di samping 
auditoii dalam pembelajaran kesan yang rnasuk dalam din i anak didik semakin 
kuat sehingga dapat bertahan lebih lama dibandingkan dengan hanya 
menggunakan audio (pendengaran) saja. Hal ini disebabkan karena fungsi-
semasi perhatian yang dimiliki siswa saling menguatkan, apa yang didengar 
dikuatkan oleh penglihatan (visual), dan apa yang dilihat dikuatkan oleh audio 
(pendengaran). Dalam anti kata pada pembelajaran seperti ini sudah diikuti 
oleh reinforcement yang sangat membantu bagi pemabaman anak didik 
terhadap materi pembelajaran. 
Active learning (b-elajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk memperkuat 
dan memperlancar stimulus dart respons anak didik dalam pembelajaran, 
sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi 
hal yang membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi active 
learning (belajar aktif) pada anak didik dapat membantu ingatan (memory) 
mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran 
dengan sukses. Hal ini kurang diperhatikan pada pembelajaran konvensional. 
Dalairt metode active learning (belajar aktif) setiap materi pelajaran yang barn 
harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang ada 
"Melvin L. Silberman, Active Learning tetjemah, (Bandung: Nuansa, 2006), 24 
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sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakan secara aktif dengan 
pengetahuan yang sudah ada Agar murid dapat belajar secara aktif guru peril.' 
menciptakan strategi yang tepat gu.na sedemikian rupa, sehingga peserta didik 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. 
Salah satu metode atau stmtegi pembelajaran aktif yang diterapkan dalam 
proses belajar mengajar adalah metode card sort. Metode ini memungkinkan 
partisipasi seluruh siswa dalam sebuah kelas. Setiap siswa diberi lembaran 
kartu yang berbeda-beda. Kartu yang dibagikan terdiri dan i kartu judul dan 
kartu sub judul dan i beberapa materi pelajaran. Siswa hams mencari atau 
mencocokkan kartunya dengan judul yang sesuai dan menempelkannya di 
papan tulis. Apabila ada siswa yang kelim dal= menempatkan kartu akan 
mendapatkan hukuman misalnya ia harus mencari kelompok yang cocok 
dengan kartu yang diberikan kepadanya. Kemudian gum menunjuk salah satu 
kelompok untuk presenta,si di depan kelas sesuai dengan materi yang telah 
dicocokkan tadi. Situasi belajar seperti ini menghindarkan sikap pasif, dan 
meningkatkan kerjasama antar siswa. Penggunaan metode card sort 
diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajamya. 
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B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi belajar siswa 
Kata prestasi belajar b-erasal dari bahasa Belanda yaitu pressosatte 
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadiprestasi yang berarti basil usa1'a.28  
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang 
dinyatakan dalam- bentuk symbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat 
mencerminlcan basil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode 
tertentu.29apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajar sering disebut prestasi belajar. Tentang apa yang telah dicapai - oleh-
siswa setelah melakukan kegiatan belajar ada juga yang menyebutnya dengan 
istilah basil belajar seperti Nana Sudjana (1991)." 
Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan 
bukti keberhasila.n yang telah dicapai oleh seseorang. Maka presta.si belajar 
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 
melaksanakan usaha-usaha belajar. Sedangkan mentrut Arif Gunarso (1993 : 
77) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usaha maksimal yang 
dicapai oleh seseorang setelah melalcsanakan usaha-usaha belajar. 
Prestasi belajar di bidang- pendidikan- adalah hasil dari pengukuran-
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dart psikomotor 
28 Zainal A, Evaluasi Instruksions Prinsip Prosedur,(Bandung: Remaja Rosda ICarya, 1991), 
2-3 
29 A. Marimba, Pengantar Pendidikan Islam Ma'arif (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989); 
23 
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja (Jrafindo Persada, 
20115), 1.51.  
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setelah mengikuti -proses -pembelajaran yang diukur dengan- menggunakan-
instruinen tes atau instturrien yang relevarr. Jadi prestasi belajar adakh hasil 
pengukuran dan i penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol; huruf maupun katimat -yang -menceritakan: hash yang sudah dicapai-
oleh Setiap anak pada petiode tertentil Ptestasi belajar mertipakaihai1 dani 
pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan 
psikomotor setelah mengikuti proses p-embelajaran yang diukur dengan 
inenggunoich-n instrunien tes yang relevan. 
Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes 
prestasi belajar. Menurut Saifudin Anwar(2005 8-9) mengemukakan tentang. 
tes pieStati belajar Witt dilihat dan i ttijiimniva yaitti thengungkap kebethaSilan 
sesorang dalam belajar. Testing path hakikalnya menggali infomrasi yang 
dapat digunakan- sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar
berUpa tes yang di8i8titt getAta teitericatiA untUk -mengtiligkv perfotniai 
maksimal subyek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah 
diajarkan. Dalani kegiatan pendidikan formal- tes prestasi belajar dapat 
berberittik tilangan hariatt, tes fottliatif, tes srnuttif, bahkan ebtanaS dan ujian 
ujian masuk perguruan tinggi. 
Pencapaian- prestasi- belajar merujuk kepada aspek-aspek konitif, afektif, 
dart pSikOmotor. Oleh katetia itit ketiga avek tersebut haras nierijadi indikator 
belajar. Artinya, prestasi belajar hams mencakup aspek-aspek kognitif, 
afektif, dan-psiko-nrotor: 
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2. Tipe-Tipe Prestasi Be'ajar 
Adapun tip e-tipe prestasi belajar antara lain sebagai berikut: 
a. Tipe prestasi belajar bidang kognitif.31  
Tipe-tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup: 
1) Tipe prestasi belajar pengetahuan hafalan (knowledge) 
2) Tipe prestasi belajar-pemahaman (comprehention) 
3) Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) 
4) Tipe prestasi belajar analisis 
5) Tipe prestasi belajar sintesis 
6) Tipe prestasi belajar evaluasi. 
Pengetahuan hafalan merupakan terjemahan dan i kata knowledge 
meminjam istilah Bloom. Pengetahuan ini mencakup aspek-aspek faktual 
dan ingatan (sesuatu hal yang harus diingat kembali) seperti bata.san, 
peristilahan, pasal, hukum, bab, ayat, rumus, dan lain-lain. Bahan-bahan 
pengajaran- Pendidikan Agama Islam (F'Al), seperti masalah- masalah 
tauhid, Al Qur'an, hadis, prinsip-prinsip dalam fiqih (hulcum islam) 
termasuk dalam materi pelajaran ibadah seperti shalat dan lain-lain, yang 
lebih menuntut hafalan. 
Tipe prestasi belajar pengetahuan merupakan tingkatan prestasi 
belajar yang paling rendah. Namun demildan, tipe prestasi belajar ini 
31  Tohirin' , Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama islam,151 
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pentiing sebagai prasyarat untuk menguasai dan mempelajari tie-tipe 
prestasi belajar yang lebih tinggi. 
Tipe prestasi belajar "pemahaman" lebih tinggi satu tingkat dan i tipe 
prestasi menangkap maim atau anti dan i suatu konsep. Ada tiga macam 
pernahaman yaitu: (1) pemakaman terjemahan, yakni kesanggupan 
memahami makna yang yang terkandung dida1amnya. (2)pemahaman 
penafsiran, misalnya membedakan dua konsep yang berbeda, dan (3) 
pemahaman ek.strapolasi, yakni kesanggupan melthat dibalik yang 
tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan sesuatu, dan memperluas 
wawasan. 
Tipe prestasi belajar penerapan (aplikasi) merupakan kesanggupan 
menerapkan dan mengabstraksikan suatu konsep; ide, rumus, hukum 
dalam situasi yang baru. Misahiya rnemecahkan persoalan faratid 
(pembagian harta pusaka dengan menggunakan rumus-rumus tertentu), 
menerapkan suatu dahl yakni quearr hadist atau hukum islam dan kaidah-
kaidah ushul fiqih dalam suatu persoalan umat. Dengan demikian, 
aplikasi harus ada konsep, teori, hukum atau dalil dan rums yang 
diterapkan terhadap suatu persoalan. 
Tipe prestasi belajar analisis merupakan kesanggupan memecahkan, 
menguraikan suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 
yang mempunyai arti. Analisis merupakan tip-e lselajar yang sangat 
kompleks, yang memanfaatkan ims-ur belajar sebeinmnya, yakni  
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p-engetahuan, pemaharnarr, dan aplikasi. Arabila .kemampuan analisis 
sudah diniiliki •gestorang Akan dapat trieligkeitsi -getiatii yang baru. 
Analisis antara lain menguraikan, Memecahkan, membuat diagram, 
memisahkan, membuat garis beiar; merincikan, membedakan, 
menghubungkan, merriilih alternatif, dan 
Sintesis merupakan lawan analisis't Analisis tekanannya adalah pada 
kesanggupan tnenyatukan unsur atau- bagian-bagian inenjadi satu-
integritaS, .sedarigkan pada gSte8is adalali kesatiggirpari inerryatrikari unsur 
atau bagimFbagian menjadi satu integritas. Sintesis juga memerluakn 
hafalan pemahaman, aplikasi, dan analisis Melalui sintesis dan analisis-
makaberpikir luta& mita nienemukan Sesuattr yang baru (inovatif) akan 
lebih mudah dikembangkan. 
Tipeprestast belajar evaluasi.meruPakan kesan-gguparr memberiakan 
keputusan tentang nilai sewatu berdasarkari judgment yang dinrilikiriya 
dan kriteria yang digunakannya. Tipe prestasi belajar ini dikategoriakan 
paling tinge, mencakup semua- prestasi belajar yang telah disebut di. atas-. 
Dalatn. tipe -pteta-si belajat tValtidg, tek.thiati pada pettittibatigah. 	 iatü 
nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan menggunakan 
kriteria tertentu. Untuk dap-at m:elakukan evaluasi, diperlukan-
pengetahuan, perrrahaman, aplikag, AnaliSiS dan 
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b. Tipe prestasi b-elajar bidang-afektif 
Bidang afektif berkenaan dengan sikap clan nilai. Sikap seseorang 
dapat diramalkan peruban, bahan-perubahannya, apabila seseorang telah 
menguasai bidang- kognitif tin-gkat tinggi. Tingkat bidarrg afektif sebagai 
thjuan1rn tipe prestasi belajar xnencakup: 
1) Receiving, yakni kepekaan belajar dalarn menerima rangsangan 
(stimulus)- dan i luar. yang .datang pwda: siswa; baik Mani bentuk 
masalah sitUasi, gejala 
2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 
terhadap- stimulus- yang datang dan i luar: 
3) Valuing Atati peifflth , yakni berkenaAtt dengan penilaian dan 
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. 
4)- Organisast yakni pengembangan nilai ke- dalam suatu- sistem 
organisasi, terma:suk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai 
lain dan kemantapan, prioritas nilai yang telah dimilildnya. 
5) Karakteristik dan- internalisasi nilat, yakni keterpaduan dan i semua 
siStem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan perilalamya. 
c. Tipe prestasi belajarbidang-psikomotor 
Tipe prestasi belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill), dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun 
tingkatarr keterampilan itu- meliputi 
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1) Gerakan refleks (kererampilan pada gerakan yang sering tidak disadari 
karena sudah merupakan kebiasaan) 
2) Keterampilan path gerakan-gerakan dasar 
3) Kemampuan perspektual termasuk didalamnya membedakan visual, 
auditif rnotorik dan lain-lain 
4) Kemampuan bidang fisik seperti kekuatur, keharmonisan dan 
ketepatan. 
5) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill 
6) Kemampuan yang lyerkenaan dengati non decursive komunikasi seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Tipe-tipe prestasi belajar seperti dikemukakan di atas tidak berdiri 
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Seseorang (siswa) yang 
berubah tingkat kovisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah 
berubah pula sikap an perilakunya. Carl Rogers dalam Sudjana (1991) 
menyatakan bahwa seseorang yang telah menguasai- tin-gkat kog,nitif 
maka peiilaku orang tersebut bisa diramalkan. 
Dalam praktek belajar mengajar di sekolah-sekolah termasuk 
madrasah dewasa int tipe-tipe prestasi belajar kognitif eenderung lebih 
dominan dari tipe afektif dan psikomotor. 
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3. Faktor-faktor yang memp-engarabi prestast belajar 
Prestasi belajar siswa banyak di pengaruhi oleh berbegai faktor, balk 
berasal dari dirihya sendirgintemal) maupun dad luar dirinya (eksterna1).32 
a. Faktor internal 
1) Faktor jasmaniah(fisiologi) balk yang bersifat bawaan maupun yang 
dip-eroleh. Yang termsuk faktorini- ialah pancaindera yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau 
perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya kelenjar tubuh yang 
membawa kelathan tingkah laku. 
2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh 
terdiri atas: 
a) Faktor intelektif yang- meliputi- faktor potensial, yaitu kecerdasan clan 
bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimiliki. 
b) Faktor nonintelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, rninat kebutuhan; ernosi; dan penyesuaian 
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis 
b. Faktor ekstemal 
1) Faktor sosiat yang terdiri atas 
a) Lingkungan keluarga 
b) Lingktmgan sekolah 
32 Moh. Uzer Usman clan Lulls Setiawati, Upaya Optimalisasi Be/ajar Mengajar, (Bandung: 
Remaja Rosdalcarya, 1993), 9 
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c) Linglumgan masyarakat 
d) Lingkungan kelompok 
2) Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
keserriam 
3) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas nmiahdan fasilitas belajar 
4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan 
4. Indikatorprestasi belajar 
Berikut ini disajikan tipe-tipe prestasi belajar atau indikator dalam satu 
tabel lengkap dengan cara mengevaluasinya 
Tabel 2.1 
Jenis indikator (tipe-tipe prestasi belajar) dan cara mengevaluasinya 





1. Dapat Menunjukkan 
2. Dapat Membandingkan 
3. Dapat Menghubungkan 
1. Tes Lisan 
2. Tes Tertulis 
3. Observasi 
1. Tes Lisan 
2. Tes Tertulis 
3. Observasi 
1. Dapat Menyebutkan 
2. Dapat Menunjpkkan 
Kembgi 
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1.Dapat Menjelaskan • 
2. Dapat Mendefenisikan 
Dengan Lisan Sendiri 
1. Tes Lisan 
2. Tes Tertulis 
l',, Dapat Memberikan • 1. Tes Tertulis 
4. Penerapan Contoh 2. Pemberian Tugas 
2.dapat menggunakan tepat 3. Observasi 
. indikator/tipe-4e 
1. Dapat Menguraikan• 1. Tes Tertulis 
• 5. Analisis. - 2. Dapat Mengklasinkasi 2. Pemberian Tugas 
1. Dapat Menghubungkan 1. Tes Tertulis 
6. Sintesis 2. Dapat Menyimpulk.an 2. Pemberian Tugas 




1. Peneritnaan 1. Menunjukkari Sikap 1. tes Whiffs 
menerima 2. tes skala sikap 
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2. mentmjukkan sikap 
menolak 




1. Menganggap penting 
dan bermanfaat 
2. Menganggap indah dan 
hamionis 
3. Mengagurni 
1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari 
1. 'Fes skafa sikap 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
1. Tes ska1a penilaian 
2. Pemberian tugas 
3. Observasi 
1. Tes skala sikap 
2. Pemberian tugas 
ekspresif (yang 
menyatakan sikap 
proyektif dan pikiran 
ramalan) 
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5. 	 karakterisasi 
• 
1. Melembagakan atau 
meniadakan 
2. Menjehnakan dalam 
pribadi dan perilaku 
sehari-hari 
7. Ranah Karsa 
(Psikomotor) 
1. Keterampilan Mengoordinikasikan gerak 1. Observasi 
• bergerak dan mata, 	 tangan, 	 kaki, 
	 dan 2. Tes tindakan 
bertindak anggota tubuh lainnya 
2. Kecakapan- ekspresi 1. Mengucapkan 1. Tes lisan - 
verbal dart non-verbal 2. Membuat 	 mimik dan 2. Observasi 
gerakan jasmani 3. Tes tindakan 
5. Evaluast prestasihelajar 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kondisional, artinya terkait-
erat dengan kondisi-kondisi tertentu. Oleh sebab i-tu; pencapaian hasil 
pembelajaran atau prestasi belajar juga terkait dengan kondisi=kondisi tertentu 
baik yang ada dalarn diri siswa maupun yang berasal dan i luar diri siswa 
seperti telah diuraikan di atas-. Dal.= mengevaluasi terhadap kegiatan belajar 
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siswa, hendaknya guru rnemerhatikan aspek-aspek psikologis siswa. Kondisi 
psikologis siswa sangat mempengaruhi aktifitas dan basil belajarnya. 
Kondisi psikologis siswa harus menjadi pertimbangan bagi para guru 
(terlebih guru pendidikan agama islam) dalam memberikan penilaian hasil 
belajar kepada siswa. Penilaian hasil pernbelajaran yang meliputi aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor harms dijiwai oleh psikologi, khususnya 
psikologi pembelajaran sehingga tidak menimbulkan dampak psikologis yang 
bunk kepada siswa. Faktor-faktor psikologis seperti intelegensi 
(kecerdadasan), kemampuan, minat belajar, motivasi belajar, bakat, sikap, dan 
lain-lain sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, kondisi-kondisi 
diluar siswa juga turut mempengaruhi hasil belajar siswa. Kesemua faktorz 
faktor di atas hendaknya menjadi pertimbangan bagi guru dalam menilai hasil 
belajar siswa.33  
6. Ukuran prestast belajar 
Ada beberapa alternative norma pengukuran prestasi belajar sebagai 
indikasi keberhasilan belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
Diantara mrna-nonna pengukuran tersebut adalah: 
Pertama, norma skala angka dari 0 sampai 10 
Kedua, norma skala angka dart 0 sampai 100 
Ketiga, norma skala angka dan i 0,0-4,0 
Tohirin. , Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 158-159 
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Keempat, norma skala huruf dari A sampai E 
Angka terendah yang menyatkan kelulusan atau keberhasilan belajar 
(passing grade) skala 0-10 adalah 5 atau 6, sedang untuk skala 0-100 adalah 
55 atau 60, untuk skala 0,0-4,0 adalah 1,0 atau 1,2, dan untuk skala huruf 
Adnlah D apabila ujian (tuga.s-tugas) diangap telah memenuhi syarat target 
minimal keberhasilan belajar. Namtm clemikian, perlu dipertimbangkan oleh 
para guru atau sekolah tertentu) penerapan passing grade yang lebih tinggi 
misalnya 70 atau 75 untuk pelajaran- pelajaran inti (core subject). 
Pengkhususan passing grade seperti ini sudah berlaku umum di negara-
negara maju. 
Dewasa ini telah terjadi peningkatan ukuran terendah keberhasilan 
belajar siswa. Siswa yang berhasil menyelesaikan soal-soal ujian sebanyak 
75% sampai 80% dianggap memenuhi standar kelulusan. Peningkatan Worm 
seperti itu, akan menentukan grade sekolah atau madrasah. tertentu. 
Simbol penilaian dengan huruf, umumnya dinegara kita diperlakukan 
untuk tingkat perguruan tinggi. Ukuran prestasi belajar dengan menggunakan 
simbol huruf-huruf seperti A, B, C, D dan E, dapat dipandang sebagai 
terjemahan dari simbol angka-angka. 
Berdasarkan norma-norma ukuran di atas, tidak ada keharusanT bagi 
guru termasuk guru gama pendidikan islam untuk menggunakan satu norma di 
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atas secara kaku. Norma-norma ukuran manapun bisa di gunakan sebagai 
acuan dalam memberikan ukuran terhadap prestasi belajar sis-wa.34 
Tabel 1.2 
Ukuran Prestast Belajar 
Anglia Huruf Predikat 
5-10, 80-100, 3,5-4,0 A Balk sekali 
7-9, 70-90,2,8-3,4 B Baik 
5-6, 50-60, 1,6-2,5 C Cukup 
3-4, 30-40, 1,0-1,5 D Kurang 
0-2, 00-20, 0,0-0,9 E Gagal 
C. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Al-Islam di SMA Muhammadiyah 3 
Gadung Surabaya 
1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Islam 
Mata Pelajaran Al-Islam adalah bislang studi pendidikan agama Islam 
yang telah diprogram dalam kurikalum sekolah di SMA Muhammadiya.h 3 
Gadung Surabaya yang diarahkan untuk mengantar peserta didik agar dapat 
memahami ajaran aganra Islam clan mengaplikasikamiya dalam kehidupan. 
2. Tujuan Mata Pelajaran Al-Islam sekolah di SMA Muhammadiyah 3 Gadung 
Surabaya 
34 Ibid, 159-160 
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Pelajaran Al-Islam sekolah di SMA Muharnmadiyah 3 Gadung 
Surabaya bertujuan untuk membekali siswa antara lain agar dapat. 
a. Mengetahui dan memahami agama Islam dalam mengatur ketentuan dan 
tata cara menjalankan hubungan antara manusia dan Allah 
(hambhuninallah) dan manusia dengan manusia (habluminannas). 
b. Mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi 
muslim yangtaat menjalankan ajaran Islam secara kaffah. 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Islam 
Adaptm ruang lingkup materi yang diajarkan pada mata pelajaran Al- 
Islam meliputi : 
Materi Al-Qur'an 	 - Materi akhlak 
Materi Fiqih 	 - Materi SKI 
Materi Aqidah 
ft 	 Efektivitas Pembelajaran Card Sort terhadap Prestast Belajar pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 
karena aga.ma merupakan pengaturan pribadi dalam masyarakat yang karenanya 
dapatlah terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Banyak 
definisi tentangTendidikan agama Islam, di antaranya: 
Menurut Berliand Shomad, Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 
memiliki tujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak dan 
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berderajat tinggi menurut ukuran- Allah dan isi pendidikannya untuk mewujudkan 
tujuan itu adalah ajaran Allah. 
Menurut Musthofa Al-Ghulayaini, Pendidikan Islam adalah menanamkan 
akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa p-ertumbultaxmya 
danmenyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga aldilak itu menjadi 
salahsatu kemamp-uan (meresap dalam) jiwanya kemudian buahnya berwujud 
keutamaan, kebatian dan ciitta bekerja untuk kemanfaatan tanah air.35  
ljari beberapa uraian di atas bisa diambil kesimpulan bahwa tujuan atau 
fungsi Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan terbentuknya alchlak anak 
clan mewujudkan kepribadian muslim yang baik, maka Pendidikan Agama Islani 
hams diberikan clan dilaksanakan dimanapun, terutama di sekolah dengan sebaik= 
baiknya.Untuk mewujudkan tujuan tersebut, terdapat berbagai komponen yang 
saling mempengaruhi, di antaranya kurikulum, guru; metOde dart lain-lain.Titik 
sentral yang barns dicapai oleh setiap kegiatan pembelajaran adalahtercapainya 
tujuan pengajaran. Adapun yang termasuk perangkat program pengajaran dittmtut 
secara mutlak untuk menunjang terciptanya tujuan. Dalam hal ini metodelah yang 
pada umumnya sebagai jalan atau cara yang sebaikmungkin b gi pelaksana 
operasional dan i sebagai sarana dan menyusun disiplin ilmu. 
Tingkat keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh beberapa faktor;antara 
lain pendekatan (approach), strategi clan tnetode. Dalam proses belajar sehari-
hari, sering dijumpai siswa yang memiliki kemampuan kognitif yang lebih tinggi 
35Nur Ubblyati, //mu Pendidikan Islam I, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 110 
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dari teman-temannya. .Bukarr Riau hal .yang- mustahil pula -apabila .pada suatu.saat, 
siswa yang mempunyai kemampuan lebih tadi, basil belajaniya inents8Ot 
dibanding teman-temannya yang memiliki kemampuan rata-rata. Sebalilmya pula 
tidak jarang terjadi, seorang siswa yang memiliki kemampuan rata-rata atau 
mungkin sedang, dapat mencapai hasil belajar yang lebih bail( dari temannya 
yang memiliki kemampuan baik, lantaran menggunakan pendekatan atau stratesi 
atau metode belajar yang efisien clan ef6ktif36. 
Salah satu metode yang digunalcan dalam proses pembelajaran adalah  
metode pembelajaran aktif card sort. Metode card sort adalah sebuah metode 
dalam .pembelajaran aktif dengan menggunakan potongan-potongan- kertas yang 
berisikan materi clan siswa yang ntemilih atau raenyortir kertas atm.' kartu SeSual 
dengan kategori yang sama. Dalam metode ini siswa diajak untuk aktif tint*. 
'mencari .materi clan- tema yang cocok dengan .karta yang •dipegangnya. Dengart 
Metode -card sort Si8wa diajak untuk kernbali rnengingat pelajaran yang telah 
dipelajari (review), melatih ketelitian, bekerjasama dengan siswa yang lain 
sehingga men-gurangi- kejenuhan &tarn belajr. Diharapkan -dengan .digunakarmya 
metode card sort dalam perubelajaran pendidikan agama islan dapat 
meningkatkan presta.si belajar siswa. Alasan menggunakan belajar aktif aduntuk 
membantu siswa dalam •memahami -sebuah alah materi sehingga manrpu-
meningkatkan prestasi belajamya khususnya mata pelajaran pendidikat .aganta 
36Tohfrin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ..., 108 
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islarn (al-islam) di SMA muharmuadiyah 3 Gadurrg Surabaya. Hal ini bersesuaian 
dengan teori: 
Belajar aktif dengan metode pembelajaran card sort itu sangat diperlukan 
oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimum.37 
3711isyam Zaini cikk, Strategi Pembelajaran Aktif xiv 
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Metode penelitian atau metodologi penelitian adalah strategi umum yang 
dianut dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan, guna menjawab 
persoalan-persoalan yang dihadapi.38 Adapun rencana pemecahan bagi persoalan 
yang diselidik-i antara lain: 
A. Identifikasi variabel 
I. Ruang Lingkup Penelitian 
Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan diatas mak,a 
dengan mudah dikenali variabel-variabel penelitiannya. Adapun pengertian 
dan i variab-el itu sendiri adalah konsep- yang nrempunyai variasi nilai, misalnya 
variabel modal kerja, keuntungan, biaya promosi, volume penj-ualan, dan 
tingkat pendidikan dan sebagainya.39 Variabel dapat juga diartikan sebagai 
pengelompokan yang logis dan i 2 atribut atau lebih. Variabel itu dibagi 
menjadi 2, yaitu: 
38 Arief Furhan, Pengantar Peneliticm dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 
82 
39 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Itineka Cipta, 1997), 133 
47 
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a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi di sudut 
penyebab.40Variabel bebas dan i penelitian ini adalah metode pembelajaran 
card sort, disebut dernikian karena kemunculari atau keberadaarmya tidak 
dipengaruhi variabel lain. 
b. Variabel Te-rikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang di p-engaruhi di sudut 
penyebab.41Variabel terikat dan i penelitian ini adalah prestasi belajar siswa 
disebut demikian karena kemunculannya atau keberadaarmya disebabkan 
atau di pengaruhi variabel lain. 
2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam ketertratasan penelitian ini penulis menjelaskan adanya kualitas 
dan kuantitas sekolah. , macam-macam kualitas ita, meliputi: 
a. Visi dan Misi 
b. Proses belajarmengajar 
c. Penataan organisasi dan manajemen sekolah 
d. Kultur Sekolah 
Sedarigkan macam-macam kuantitas itu, meliputi: 
a. Pengadaan sarana danprasarana belajar 
b. Jumlah siswa dan guru 
4° Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 99 
41 Ibid..., 99 
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Ada berbagai macam cam kualitas dan kuantitas SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. Namun dengan odanya keterbatasan 
penelitian ini dibatasi hanya meneliti proses belajar mengajar, sistem 
penilaian yang berkaitan dengan metode pembelajaran card sort, sarana dan 
prasarana belajar serta jumlah siswa kelas X Itulali keterbatasan penelitian 
yang penulis teliti yang bertujuan agar tidak menimbulkan salah pengertian 
dan i penelitian ini.42 
B. Jenis Penatian 
Sehubungan dengan pennasalahan yang alcan diangkat oleh peneliti, yaitu 
tentang efektivitas metode pembelaiaran card sort terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya, maka jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian kuantitatif, sebab data penelitian yang di prestasi 'kan hemp angka-
angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik.43  
Jenis pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen yakni suatu cara 
untuk mencari hubungan sebab aldbat (hubimgan kausal) antara dua faktor yang 
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor- 
42 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 1996), 1 
43 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: AlfaBeta, 2008), 
7 
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faktor lain yang mengganggu. Eksp-erimen selalu dilakukan dengan maksud 
untuk melihat suatu ak.ibat perlakuan." 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. kuantitatif adalah 
penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk 
menemukan keterangan mengenai yang ingin kita ketahui. Angka4ingka 
terkumpul sebagai prestasi penelitian yang dianalisis dengan menggunakan 
statistik. Pen-dekatan kuantitatif pada: penelitian ini adalah untuk menganalisis 
data tes yang kemudian dianalis dengan gtatistik parametrik yaitu dengan 
menggunakan uji t (uji kesamaan dua rata-rata). 
Pada penelitian ini pendekatan kuantitatif digtmakan untuk menganalisis. 
data kemarttpuan guru dal= mengelola pernbelajaran clan aktifitas siswa selama 
metode pembelajaran card sort diterapkan serta untuk menganalisis prestasi 
belajar siswa pa:da mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas- 8MA: 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
C. Raircangan Penelitian 
Desain yang dipakai dalam penelitian ini adalah "posttest only control 
design" yaitu di dalam desain ini sudah ada dua kelompok yang masing-ma,sing 
dipilih secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan 
kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yarrg-tidak diberi perlakuan disebut kelomp-ok-kontrol. 
44 Suhaisithi Aiikuuto, Oji.eit., h. 3 
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5-1 
pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (0102). Dalam penelitian yan-g 
sesungguhnya, pengaruh teatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik 
test misalnya.45 Adapun desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 






R 	 Kelompok yang dipilih secara random 
: Data yang diperoleh setelah treatment yaitu dengan cara memberikan tes 
prestasi belajar kepada kelas eksperimen setelah diterapkamiya metode 
pembelajaran card sort 
X : Metode pembelajaran card sort. 
02: Data yang diperoleh dengan cara memberikan tes prestasi belajar 
kepada kelaskonirol setelah diterapkarmya strategi pemb-elaiaran-
langsung 
45Sugiyono, Metode Penelitian kuantitat, kualitattfdan R&D, 76 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang.terditi atas:- obyek/subyek 
yang mempunyai krolita,s dan karakteristik tertentu yang ditetapkai-i oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularmya.46 
Pendekatan pop-ulasi 'ad-alah sebuah pendekatan dal-am penelitian 
yang menggunakan semua subjek penelitian untuk dijadikan sumber data. 
Populasi menurut Suharsimi Ariktmto adalah keseluruan objek 
penelitian,47 maka &lam penelitian ini populaSinya adalah seluruh siswa 
kelas X SMA Muhamrnadiyah 3 Gadung Surabaya yang berjumlah 135 
siswa dan i kelas X.1-X.4. 
Dengartrincian 
Siswa X.1: 33 siswa 
.Siswa X.2 :- 34 siswa 
Siswa X.3 : 34 siswa 
Siswa- X.4 33 .siswa 
46 Ibick„ 80 
47 Suharsimi Ariktutto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakek, (Jakarta : Bina 
Aksara, 1987), 130 
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Sampel adalah proses mencari sebagai subyek, gejala yang ada pada 
populasi.48  
Untuk mengetahui besar kecilnya sampel ini, tidak ada ketentuan yang 
baku. Menurut Nana Sudjana bahwa "tidak ada ketentuan yang baku atau 
rurnus yang pasti tentang besarnya sampel".49 
Sutrisno Hadi juga sependapat dengan Nana Sudjana yang menyatakan 
bahwa "sebenarnya tidal( ada ketetapan yang mutlak berapa persen ata.0 
sampel yang harus diambil populasi".5°  
Sedangkan Suharsimi Arikunto lebih rinci menjelaskan beberapa 
persen atau sampel yang dianggap mewakili populasi yang ada. Pendapatnya 
mengatakan bahwa untuk ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 
100%, lebih balk diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika jmnlah subyeknya besar ma.ka dapat 
diambil diantara 10-15% atau 20-25% atau lebih.51 Dalam penelitian ini 
penults menggunakan sample random atau acak. Alasan peneliti mengambil 
teknik int adalah karena menurut informasi pembagian kelas disana tidak 
berdasarkan tingkat kepandaian siswa sehingga kelasnya bersifat heterogen, 
" Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiyah, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 
1997), 55 
49 ibia 72 
Sutrisno Hadi, Metodologi Reseachjilid 3, (Yogyakarta: Andi Offset,1991), h. 73 
51 Suharsimi Arikonto, op.cit. , 120 
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dalam hal ini penditi menggunakan tekmi undian.52 KeIas X SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung terdiri dad 4 kelas. Kemudian peneliti membuat 4 
potongan kertas yang diambil 2 secara acak clan yang keluar kelas X.1 dan 
X.4. Penelitian ini aidalah rIenelitian eksperimen yang difc•kuskan pada kelas 
X.4 sebagai kelas control yang terdiri dan i 33 siswa dart kelas X.1 sebagai 
kelas eksperimen yang terdiri dan i 33 siswa, jika dijumlahkan menjadi 66 
siswa. Sehubtmgan dengan- jtunlah populasi yang tidak lebih dan i 100; maka-
seluruh siswa baik dikelas kontrol dan eksperimen diambil semuanya. 
E. Teknik Pengampulan Data dan Instrumen Pen-gampulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan 
dengan menggunakan beberapa metode didalanmya. Hal- ini dikarenakarr balk 
burukttya prestasi penelitian sangat ditentukatt oleh teknik pengumpulan 
datanya. Sebagaimana dikemukakan oleh Sutrisno Hadi sebagai berikut : 
"Balk buruknya suatu research seb-agiari tergantung pada teknik 
pengumpulan datanya. Pengumpulati data dalatii research ibliiah bertujuan 
memperoleh bahan-bahan yang relevan akurat dan variabel. Untuk memperoleh 
data yang dirnaksud ini pekerjaan research menggunakan teknik-teknik, 
proseduf-prosedur, alatalat serta kegiatan yang diaadalkati.". 
52 Suharsimi Arikunto. Prosedwr Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), 136 
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Ada -beterapa -meto-de- yang- -digunakan dalam- pengumpulan data dalam 
penelitian, ini dengan tujuan agar p-enulis memp-eroleh data yang akurat sehingga 
mempermudah dalarn penyusunan skripsi mi. 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah -cora pengambilan data 	 dengan menggunakan mata 
tanpa ada pertolongan alat standart lain untuk keperluan tersebut.53  
Dalam metode- observasi ini, penulis menggunakan Instrument 
Pengumpulan Data (IPD) berupa check list. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksariaan 
proses •meto-de- 'assessment search, situasi; .kondisi obyek penelitian dan-
sarana. 
2. Metode - Dokumentasi- 
Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan 'card 
mencatat dokumen-dokumen atau catatan-catatan. Metode ini digunakan 
untuk mendapatkan data tentang- jumlah -siswa; guru clan lain-lain yang 
bethubungan dengan obyek peuelitian. 
3. Metode tes 
Metode tes- digunakan untuk men-getahui prestasi belajar siswa 
setelah mengiktiti pembelajaran •dengan menggunakan inetode pentbelajatan 
card sort . 
53 M. Nasir, Metode Penelitian , ( Jakarta: Ghalia , 1988 ), h. 212 
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F. Teknik Analisa- Data 
Dalam penelitian ini teknik yang digtmakan menganalisis data adalah: 
1. Teknik Analisa Data Observasi 
a. Analisa pengam.atan pengolahan metode pembelajaran card sort dari 
prestasi pengamatan kemampuan guru selama dalam pembelajaran 
berlangsung dalam ini peneliti mengambil 2 kali pertemuan. Kategori 
guru untuk setiap aspek dalam pengelolaan metode pembelajaran card sort 
ditetapkan oleh peneliti sebagai berikut: 
Tabel. 3.1 
Skor dan Kategori 
Skor Kategori 
4 Sangat baik 
3 Baik 
2 Kurang balk 
1 Tidak baik 
Sedangkan untuk memberikan interpresitas terhadap rata-rata skor akhir yang 
diPeroleh digUnakan kategari-kategori sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
PedOinan Rata-rata Kategori 
No. Skor Kategori 
1 3,25 X < 4,00 Sartgat baik 
2 2,50 X < 3,25 Baik 
3 1,75 X < 2,50 Kurang Baik 
4 1,00 X < 1,75 Tidak Baik 
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b. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Data prestasi pengamatan unth k aktivitas siswa selarna 
pembelajaran dianalisis secara deskriptif dengan menentukan jumlah 
aktivitas siswa aktif dan jumlah siswa pasif. 
1) siswa aktif 
Kategori aktivitas siswa aktif adalah : 
a. Mengexjakan tugas secara individu (mencari materi yang sesuai 
dengan kartu yang di pegang). 
b. Menyampaikan pendapat dan membantu teman satu tim bila ada 
yang kesulitan. 
c. Bekerja sama dalam tim kelompoknya untuk membahas materi 
yang diberikan dan apabila ada yang kesulitan hams saling 
membantu. 
d. Mengajukan pertanyaan dan meminta penjelasan path guru tentang 
materi yang belum difahami. 
e. Kegiatan lain dalam tagas, contolmya: m-enunjukkan gerakan 
seperti sedan beipikir yang berkaitan dengan KBM atau 
tugasyang dihadapi, serta memperhatikan penjelasan dan i guru dan 
temannya-. 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
58 
2) Siswa pasif 
Indikator siswa yang termasuk aktivitas tidak aktif adalah : 
a. Kegiatan lain diluar tugas seperti: melakukan aktivitas yang tidak 
berkaitan dengan KBM, mengantuk, tidur; melamun, mengobrol-
dan sebagainya tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
b. Mendengarkan atau memperhatilcan penjelasan dari guru atau 
temannya. 
Selanjutnya dari pertemuan pertarna dan kedua, jika jurdah rata-
rata aktivitas aktif siswa lebih besar dari jumlah rata-rata aktivitas tidak 
aktif siswa, maka dalam metode pembelajaran card sort efektif pada: 
prestasi belajar siswa. 
2. Teknik Analisa prestasi Tes 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh a:dalah data kuantitatif yang 
berupa skor tes. Analisis data yang diguitikan adalah analisia staistik dengan 
menggunakan uji t. 
Sebagai alat pengulcur; tes prestasi belajamya menggunakan tes tulis 
yang berupa soal berbentuk essay. 
Kategori nilai prestasi belajar di tetapkan oleh peneliti sesuai dengan 
rapot yang-ada disekolah sebagai b-erikut:- 
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Tab-et 3.3 
Skor dan Kategori nilai 
No. Skor Kategori 
1 10 Istimewa 
2 9 Baik sekali 
3 8 Balk 
4 7 Lebih dan i cukup 
5 6 Cukup 
6 5 Hampir cukup 
7 4 Kurang 
8 3 Kurang sekali 
9 2 guruk 
10 1 Buruk sekali 
Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran card sort efektif 
terhadap prestasi belajar siswa, maka diadalcan perbandingan antara prestasi 
.belajar- •siswa yang. diberikan metode- pembelaj-aran- card sort clan prestasi 
belajat siswa yang tidak dibetikan metode pembelajaran eatd son. Untuk 
mengetahuinya perlu dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Namun 
seb-elumnya, dilakulcan uji nommlitaa dan uji- homogenitas. terlebih dahulu. 
1. Uji Nonnalitas 
Uji nozmalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 
berasal dan i populasi yang berdistribusi normal atau bukan. 
Langkah-langkah pengujiannya sebagai b-erikut: 
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a. Membuat daftar distribusi frekuensi untuk masing-masing kelompok 
data 
b. Menghitung rata-rata ( ) 
F.X . 
= 	  
Keterangan: 
xi = tanda kelas interval 
fi= frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
c. Menghitung tabel frekuensi harapan 
Langkah-langkah yang digunakan• 
1) Menentukan batas bawah ( x, ) pada tiap-tiap kelas interval 
2) Menghitung bilangan baku ( z,• ) untuk tiap-tiap interval 
x 
z, =  — 
x ; untuk = 1, 2, 3 ...n 
Ketrangan: 
z, =bilanganbaku 
= batas bawah kelas ke-i 
x = rata-rata  skor tea (dad distribusi frekuensi). 
 
s 	 = simpangan baku (dari distribusi frekuensi) 
3) Menghitunglluas tiap kelas interval (L) 
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Menghitungfrekuensi yang diharapkan ( 
= L n 
Keterangan:- 
Ei = frekuensi yang diharapkan 
L = luas-tiap'kelas interval 
= banyak tiAtn  
d. Menentukan Hipotesis 
Ho 	 = samp-el berasal dari p-opulasi yang 'b-erdistribusi normal 
Ha 	 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
e. Menentukan taraf nyata a(ct = 0,05) 
f. •Menghittmg nilai z2 dengan teknik analisis chi kuadrat dengan rumus: 
k 1491 — EY  
X E Ei 
Keterangan 
k 	 = banyalcnya kelas interval 
Oi 	 frekuensi pengamatan 
Ei 	 = frekuensi yang 	 diborapkati 
g. Mencari nilai dari Z(,xk-3) 
Menentukan kriteria: pengujian 
Ho diterinia jika,f2hit.g x2(I-axk-3) dengan nilai dk = k-3 
Ho ditolak jika Z 2 hitung X2(1—aXk-3) 
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L Menarik kesimpula.n 
2. Uji Hornogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua 
sampel memiliki varians yang sama atau tidak 
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
a. menetukan hipotesis 
Ho: a = o sampel berasal dari populasi yang memiliki varians 
yang berbeda 
Hi: o-12 cr2  sampel berasal dari populasi yang tidak memiliki 
varians yang homogen 
b. Menentukan taraf nyata (a =0,1) 
1 
c. Menentukan nilai F 	 daftar dari distribusi F dengan 
2 
v, = derajat kebebasan pembilang 
v2 = derajat kebebasan penyebut 
d. Menentukan laiteria sebagai berikut 
Ho ditolak jika Fkilung 	 a(vo v2 ) 
1 Ho diterima jika Fmun < —a(vi , v2 ) 
g 2 
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e. Menghittmg F dengan rumus: 
variansierbesar S12  
= 	  
varians.terkecil S2  
f. Menarik Kesimpulan 
3. IT kesamaan dua rata-rata 
Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk membandingkan dua 
keadaan yang. b-erbeda.denganmenggulrakan ujit..F.a-daiyenelitian ink yang 
akan .dibandingkan adalah perbedaan prestati belajar siswa yang diajar 
dengan metode pembelajaran card sort pada akhir tatap muka dengan 
.prestasi prestasi- belajar siswa 'yang tidal( dib-eri- metode- -pembelaj-aran 
card sort. 
a. J-ika kedua kelas berdistribusi normal dengan varians yang homogen--
(cii = a2 = a, ir* diketahili) xriaka prosedUr pengujian yang dilakiikari 
adalah 
menentukan hipotesis. 
Ho : Terdapat perbedoAti efektivitas metode perobelajaran wed *Ott 
terhadap prestasi belajar siswa 
Ha :- Tidak terdapat perbedaarf efektivitas metode. p-embelajaran. card 
:Ott tethadap prestasi belajar siswa 
2) menetukan taraf nyata a(a = 0,05) 
3)- menghitung. statistik ujinya dengan rumus 
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Dengan S2 = 	  
n —1 
Keterangan 
= skor rata-rata sampel 1 
x2 = skor rata-rata sampel 2 
s — simpanganbaku gabungan 
= banyaknya data sampel 1 
n2 = banyaknya data sampel 2 
4 	 varians sampel 1 
4 = varians sampel 2 






enaPerimen 	 kontrel  
	
neksperimen 	 vlkontrot 
Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tersitor, 1992), 70-99 
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BAR W 
LAPORAN BASIL PENELITIAN 
A. Gambarau Umum- Obyek Penelitian- 
Berikut ini adalah gambaran urnum obyek penelitian yang peneliti peroleh 
dari hasil dokumentasi. 
1. Sejarah Singkat dan Kondisi SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya 
SMA Muhammadiyah 3 terletak Jln. Gadung 3/7, kelurahan Jagir, 
kecamatan Wonokron-ro kodya Surabaya propinsi J-awa Timur. Sekolah ini di 
bawah naturgan yayasan Muhammadiyah yakni persyarikatan. Muhammadiyah 
yang beralamat di Menanggal, Gayungan Surabaya. Pada mulanya sudah ada 
lembaga penclidikan Muharrunadiyah di daerah Gadung- Surabaya meliputi TK 
Mithammailiyah, SD Muhammadiyah, SMP Muhammadiyah. Namtm, 
lembaga pendidikan ini ingin melengkapi lembaga pendidikan menengah 
agar lebih dapat nremenuhi pendidikan Muhammadiyah 3 Gadung surabaya. 
Pada waktu itu Drs. Muhtadi metnintakan surat izin pendirian sekolah pada 
Dinas pendidikan nasional, dan beliau belum diangkat menjadi pegawai 
Dikrras. 
Nama-nama kepala sekolah yang pernah menjabat di SMA Gadung 3 
Surabaya. 
1-)- Drs. Syahrir-Syadek 	 1987 
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2) Drs. Syarifuddin Daud 1987-2000 
3) Drs. Zawawi 2000-2004 
4) Drs. Shobih 2004-2007 
5) Nur Rachman S.Ag 2007-2009 
6) Hadi'ul Ichsan S.Pd 2010-2014 
2. Visi dan Misi SMA Muhammadiyahh 3 Gadung Surabaya 
a. Visi SMA mununadiyah 3 Gadung Surabaya 
Mewujudkan sekolah yang islami dan modern, betprestasi akademik 
maupun non akademik yang mampu bersaing ditirtgkat regional dan nasional 








b. Misi SMA mulaammadiyah 3 Gadung Surabaya 
1) Meningkatkan kemampuan spiritual 
2) Meningkatkart kemampuan intelektual 
3) Meningkatkan kemampuan emosional 
4) Meningkatkan kemampuan fisikal 
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5) Meningkatkan kemampuan moral 
6) Meningkatkan kemampuan sosial 
7) Meningkatkan kemampuan kultural 
3. Tujuan SMA Mutrammadiyah 3 Gadimg Surabaya 
Islamic integral school SIVIA Muhammadiyah 3 Surabaya adalah 
pendidikan islam yang diharapkan mampu mevvujudkan- berbagai keunggulan 
konapetitif yang meliputi: 
a. Keunggulan spiritual; berupa kemampuan aqidah, ketaatan kepada Allah 
SWT dan rasul-Nya, serta kecintaan kepada islam- dan umat Islam serta 
tradisi dan budaya islam. 
b. Keunggulan intelektual; berupa pemahaman terhadap islam secara ilmiah, 
cerdas, benar dan utuh. Pemaharnan- terhadap asupremasi- suing dan 
teknologi. Pemalaaman ihnu-ilmu eksakta dan ilmu-ilmu sosial dalam 
bentuk prestasi akademik dan non akadernis. 
c. Keunggulan emosional; tumbuhnya ghirah dan gairah- berislam; cinta, 
rindu terhadap nilai-nilai islam sebagai agama yang sesuai terhadap fitrah 
manusia, universal dan rahraatan ill 'alamin. 
d. Keunggulan fisikal; berupa kon-disi fisik yang prima melalui pembinaan 
dan penyehatan jasmani atau olahraga kebugaran, kesehatan dan prestasi. 
e. Keunggulan moral; berupa keindahan akhlaq atau akhlak mulia, baik 
kepada Allah SWT (vertikal) kepada sesama atau lingkungan (horizontal). 
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f. Komitmen sosial; tyerup-a tangggung jawab sosial balk dalam b-entuk 
tolong-menolong, toleransi, sating menghormati, saling melindungi, 
keramahan dan kebersamaan hidup sesuai denga nilai-nilai islam. 
Komitmen sosial ditunjukkan oleh sikap menghindarkan gaya hidup-
menghalallcan segala cant, individualisme, materialis, pragmatis, dan 
hedonis. 
g. Komitmen kulturat berupa: komitmen mewujudkan budaya islam melahrl 
berbagai pembinaan disiplin. Budaya disiplin me abirkan kreatifitas, 
prestasi dan prestise. Budaya disiplin melahirkan prestasi baik dalam 
bidang ilmu sosial, ekonomi, seni, olahraga, dan lapangan kehidupan 
lainnya. Pendidikan selain harus rnelahirkan prestasi akadernis juga 
melahirkan komitmen budaya. Selain itu pendidikan juga harus 
melahirkan generasi berbudaya. 
Motto sekolah 
1) Berpribadi muslim 
Berwawasan ke masa depan 
Berpikir global 
Bet 	 tindak lokal 
2) Belajar dengan kepala, hati dan tangan 
3) Berkualitas dalam kesederhanaan 
4) Berprestasi dalam keterbatasan- 
5) Luar bia.sa dan i yang biasa 
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Ada.pun kegiatan ekstrakurikuler antara lain: 
1) Basket 
2) Futsal 
3) Volly ball 
4) Anggar 
5) Jurnalistik 
6) Broad Cast 
7) Paskibra 
8) Tapak Suci 
9) English Conversation Club 
10) Musik/band 
11) Pecinta Alam 
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KEPALA SEKOLAH 
Koord. Tata Usaha 
Waka Sarana & 
Prasarana 
Walca Humas 
Wall kelas Koor BK/BP Dewan guru 
Siswa-siswi 
Walca Kurikulum 
Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya 
4. Keadaan Anak Didik. 
Tabel 4.1 
Data jumlah siswa tahun. 2006-2010 
NO Tahun Ajaran KelaS L P JUntlah 
1 2006/2007 
X 62 79 
419 XI 84 68 




X 50 45 
375 XI 57 73 
XII 82 68 
3 2008/2009 
X 40 45 
304 XI 51 45 
XII 50 • 73 
4 2009/2010 
X 45 51 
272 XI 39 46 
XII 48 43 
Sumber data : Data dokumentasiSMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya tahun 
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5. Keadaan Pendidik. 
Jumlah tenaga pendidik atau guru diSMA Muhammadiyah 3 Gadimg 
Taint 4.2 
Data Pendidik SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya 
No Nama L/P Jabatan Ridang study 
1 Drs. Hadi'ul Ichsan L Kepala Sekolah Biologi 
2 Hartoyo, S. Ag L Walcil kep. Sek Al-Islam 
3 Drs. Nur Rochman L Guru Al-Islam 
4 Drs. Zawawi Hamid L Guru KMD 
5 Abdul Hakim M. Pd.1 L Guru Al-Islam 
6 Dra. Wiwik Hadriyanti P Guru BP/BK 
7 Djunaidah, S Pd P Guru Kimia 
8 H. Hasanul Faruq, M. Pd L Guru Bhs. Arab 
9 Drs. Aichsin L Guru Bhs. Indonesia 
10 Drs. Digdo Santoso L Guru PPKn 
• II Arifin Pringgo, BA L Guru PPKn 
12 Abdullah, S.Pd. L Guru Biologi 
13 Heriyatini, S. Pd. P Guru Kimia 
14 Drs. Saifu1 Amin L Guru Kimia 
15 Laila Arrosyidah, S. Pd. P Guru Matematika 
16 Muhammad Band, S. Ag L Guru Bhs. Arab 
17 Ra-tna Yuli A., S. Pd P Guru Olahraga 
18- Agus Hariyanto, S.T. L Guru UK 
19 Al Kahfi Jainul H, S. Pd L Guru Pendidikan Seth 
20 Erfin Indaroini 	
, 
13- Guru . 	 Bhs. Inggris 
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21 Nina Maria tfifa, S. Pd P Guru Matemahla 
22 fin Tri Kusminarmi, S.Pd P Guru Matematika 
23 Edina Wulandari, S. Pd P Guru BP/BK 
24 Etikawati, S.T. P Guru TIK 
25 Eka Puspitasari, S. Pd P Guru Ekonomi 
26 Dinda Tri Wahyuni P Guru Ekonomi 
27 Nur Fihiah, S. Pd P Guru Bits. Inggris 
-2& Mm' Aminudin, S. Pd. L Guru Penjaskes 
29 Nor Aflahah, S Pd. P Guru Fisika 
30 Elif Afrida, S. Pd. P" Guru Bhs. Indonesia 
31 Sumariyanto, S. Pd. L Guru Sejarah 
32 Afifah, S. Pd. P Guru Sosiologi 
33 Wahyu Ahmad, S. Pd. L Gum Bhs. Indonesia 
34 Susanti, S. Pd. P Guru Bhs. Inggris 
35 Dekik Setiawan, S. Pd. L Guru Geograff 
36 Imam Hidayat, S. Pd. L Guru Sosiologi 
Sumber data: Data dolumtentasiSMA Muhammadiyah 3 Gaduag Surabaya tahun ajaran 2009/2010 
6. Sarana dan Prasarana. 
Sarana dan prasarana: a:dalair faktor pendukung/ penunjang yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan ithususnya dal= mengadakan 
kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang ada diSMA 
Muhammadiyah 3 Gadung- Surabaya adalah sebagai berikut: 
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Tabet 4.3. 
Samna dan Prasarana SMA Muhammadiyah 3 Gadtmg Surabaya 
No Sarana dan Prasarana Luas (m2) Jumlah Kondisi 
1 R. Teori/kelas 8 x 7 12 Baik 
2 Laboratorium IPA- 9 x 6 1 Baik 
3 Laboratorium Bahasa 8 x 7 1 Baik 
4 Laboratorium komputer 8 x 7 1 Baik 
5 R. Petpustakaan 10 x 6 I Balk 
6 R. UKS 4x4 1 Baik 
7 Koperasi 4 x 4 1 Baik 
8 R. BP/BK 4 x 4 1 Baik 
9 R. Guru 7 x 6 1 Balk 
10 R. Tata Usaha 7 x 4 1 Baik 
11 R. OSIS 5 x 5 1 Baik 
12 Karnar mandi7WC Guru 2 x 2 2 Baik 
13 Katnar mandi/WC Siswa 2 x 2 2 Bail 
14 R. Ibadah 14 x 10 1 Baik 
Sumber data: Data Dolcumentasi SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya tahun ajar-an 
2009/2010 
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7.4 
B. Analisis Data 
Analisis Data Hasil Observasi 
a. Pengamatan kemampuan guru dalam pembelajaran PAT dengan metode 
pembelajaran card sort 
Tabel 4.4 
Kemampuan guru dalam dalam mengelola pembelajaran PAT 
dengan metode pembelajaran card sort 
No Aspek yang Diamati 
Pengamatan 
Ke- Rata-rata Kategori 
1 2 RSA RA RK 
1 PERSIMUN 
(secara keseluruhan termasuk RPP, 
penguasaan terhadap materi yang 
akan diajarkan, alat clan bahan yang 
digtmakan, sumber belajar, strategi 
yang akan digunakan, dll) 






I. mengkondisikan ruang belajar 
dan siap memulai pembelajaran 
2_mengucapkan salam clan berdoa 
3.menyampaikan tujuan 
pembelajaran 


















2) Kegiatan inti 
a). menjelaskan materi kepada 
siswa. 
b). Membagikan kartu berisi 
materi secara acak 
c). meminta siswa untuk mencari 
teman yang sesuai dengan 
kartu yang diperoleh . 
d). menyuruh siswa untuk 
berkelompok sesuai materi 
e). Menyuruh siswa untuk 
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tulis sesuai materi 
f). Mengecek kebenaran kartu 
yang ditempel dan memberi 
hukuman bagi yang salah 
menempatkan kartu. 
3 4 3,5 
3) Penutup Sangat 
a). Memberikan 	 kesimpulan 
materi pelajaran. 
4 3 3,5 baik 
b). Memberikan motivasi kepada 
siswa 
3 3 3 3,4 
c). Mengevaluasi. 4 4 4 
d). Berdoa 3 3 3 
III Pengelolaan Waktu 3 3 3 3 Baik 
IV Suasana Kelas 
a). Pembelajaran berpusat pada siswa 






3 - 3 
Baik 
c). Guru antusias 3 3 3 
Rata-rata keseluruban 3,4 Sangat baik 
Keterangan : 
RSA 	 : Rata-rata Setiap Aspek 
RA 	 : Rata-rata Aspek 
RK 	 : Rata-rata setiap kategori 
Dan i tabel diatas dapat diketahui rata-rata kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAT) dengan metode 
pembelajaran card sort selama 2 kali pertemuart. Kemampunu guru dalam 
mempersiapkan pembelajaran sudah sEtngat baik dengan rata-rata nilai 4, 
hal ini dikarenakan strategi ini sebelumya sudah diterapkan disekolah 
tersebut. disamping itu guru juga sudah kenal dengan siswa-siswanya. 
Pada perterauan kedua, guru meneraplcan pembelajaran PAI dengan 
metode pembelajaran card sort dengan balk. persiapannya lebih matang 
dari pada vertemuan-pertemuan sebeltunnya. Hal ink berarti guru sudah 
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benar-benar siap untuk menerapkan pembelajaran PAI dengan 
menggunalcan metode pembelajaran card sort, karma guru sudah .akrab 
dengan siswanya sehingga sudah tidak canggung lagi dalam 
menghadapinya. 
Pelakasanaan pembelajaran PAT meliputi pendahuluan, kegiatan 
inti dan penutup dapat dijelaskan sebagai berikut. Untuk pendahuluan 
meliputi mengkondisikan ruarrg belajar dan siap memulai pelajaran; 
mengucapkan salam, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menghubungkan dengan pembelajaran yang lalu, dengan rata-rata selama 
dua pertemuan adalah 3,5 yang b-erarti sangat Wk. Hal ini dikarenakan 
guru jelas dalam rnenyampaikan tujuan pembelajaran dark aktivitas yang 
diharapkan sehingga siswa mudah untuk memahami tujuan dan aktivitas 
pembelajaran yang dilrarapkan, disanrping iter sebelum niemulai 
pembelajaran guru selalu mengulas kembali materi yang sudah dipelajari 
dalam tiap pertemuan. 
Kegiatan inti pembelajaran selama dun kali pertemuan guru 
mendapatkan rata-rata 3,6 yang berarti sangat baik. Hal ini dikarenakan 
guru mengajar sudah sesuai dengan RPP dan tujuan pembelajaran, jadi 
siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pada setiap kedua 
pertemuan Guru sangat bisa mengelola pelajaran nilai rata-rata 2. 
Sebelurn menutup pembelajaran dalam tiap pertemuan guru selalu 
znenyinrpulkan hasil pembelajaran dan- memberikan tugas kepada siswa 
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tetapi nilai rata-ratanya adalah 3,4 yang b-erarti balk. Hal ini dikarenakan 
guru selalu memberi pertanyaan dan memba.has hasil setiap pertanynari 
Untuk kemampuan guru dalam pengelolaan waktu, guru sudah 
baik pada setiap pertemuan dengan nilai rata-rata 3 yang berarti balk. Hal-
ini dikarenaka.n pada setiap pertemuan guru dalarn mengelola 
pembelajaran sudah sesuai dengan RPP (Rencana Pembelajaran) dan guru 
juga sudah m-ampu untuk mengelola kelas- clan antusias- siswanya nrasilr 
sangat balk, /Alai rata,-ratanya 3 termasuk balk 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat keseluruhan hasil rata-rata 
pengamatan kem-ampuan gum dalam mengelola pembelajaran PAI 
dengan metode pembelajaran card sort wig ah 3,4 dan tergolong sangat 
balk, walaupun siswanya antusias dan aktif. Persiapan dan 
pengelolahannyatergolong sangat balk balk mulai- dari pertemuan p-ertama 
sampai kedua. 
b. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada pembelajaran PAI dengan metode 
pernbelajaran card sort 
Aktivitas siswa yang diamati adalah aktivitas terhadap sepuluh 
siswa selama pembelajaran pendidikan agama islam dengan metode 
pembelajaran card sort .berlangsung. Untuk mengetahui secara jelas 
aktivitas terhadap siswa tersebut selama dua kali pertemuan dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
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label 4.5 
Prosentase aktivitas siswa dengan 
metode pembelajaran card sort 




rata iummh Rata--rata- 
1 2 
1 Aktivitas siswa aktif 
f. Mengerjakan tugas secara 
individu (mencari materi 
yang sesnai dengan kartu 
yang di pegang). 
22 22 22 
g. Menyampaikan pendapat 
dan 	 membantu teman 
satu tim bila ada yang 
kesulitan. 
.22 22 22 
h.Bekerja sama dalam tirn 
kelompoknya 	 imtuk 
membahas materi yang 
diberikan dan apabila ada 
yang 	 kesulitan 	 harus 
saling membantu. 
i. Mengajukan 	 pertanyaan 







path guru tentang mated 
yang belt= difaharni. 
j. Kegiatan 
	 lain 	 dalam 
ttigas, 	 ContOhnya: 
19 19 19 
menunjukkan 	 gerakan 
seperti 	 sedang 	 berpikir 
• yang 	 berkaitan 	 dengan 
KBM atau tugas yang 
dihadapi, 	 serta 
• memperhatikan 
penjelasan dad guru dan 
temannya. 
2 Aktifitas tidak aktif 
a. Kegiatan lain diluar tugas 18 17 17,5 
•
seperti: mekkukan 
aktifitas yang tidak 
24,6 
berkaitan dengan KBM 
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melamun dan ngobrol 
b. Mendengarkan dan 
memperhatikan 
penjelasan guru 
19 16 17,5 
Jumlab 142 142  	 142  100 
Dan i label diatas dapat diketahui aktivitas siswa selama dua kali 
pertemuan. Aktivitas siswa selama dua kali pertemuan rata-rata 75,4 % 
aktivitas aktif siswa yang paling dominan selama dua kali pertemuan 
adalah siswa bekerja sama dalam tim kelompoknya untuk membahas 
materi yang diberikan dan apabila ada yang kesulitan harus saling 
membantu. Dalam hal ini siswa bekerjasama dengan sesarnanya untuk 
mencocokkan kartu yang sesuai dangan materi yang telah ditentukan. 
Aktifitas tersebut mengalarni peningkatan dengan rata-rata 22,5 %. 
Pada aktifitas mengerjukan- tugas mengalami peningkatan, 
pertemuan yertama dengan rata-rata 20, sedangkan pertemuan kedua 
dengan rata-rata 23. hal ini dikarenakan siswa sangat antusias dalam 
mencari nrateri yang sesuai dengan kartu yang diperolehnya, dalam 
metode pembelajaran card sort siswa dituntut untuk aktif. 
Sedangkan untuk aktivitas tidak aktif selama dua kali pertemuan 
dengan rata-rata 21,8 %. Dan itu mengalami penurunan, dikarenakan 
untuk aktivitas siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dani 
guru dalam hap pertemuan rata-rata 17,5, hal ini dikarenakan siswa 
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selalu mendengarkan dan menrperhatikan materi yang diberikan oleh 
guru. Kemudian untuk aktivitas diluar tugas seperti tnengantuk juga 
mendapatakan rata-rata 17,5, karena dalam mendengarkan keterangan 
guru masih ada siswa yang bergurau dengan temannya atau mengantuk. 
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa jumlah rata-rata aktif 
selama tiga pertemuan adalah 75,4 % sedangkan jumlah rata-rata 
aktivitas tidak aktif adalah 24,6 % karerra jumlah rata-rata aktif lebih 
besar dari pada aktivitas fidak aktif, dapat disimpulkan bahwa aktifitm 
siswa selama mengikuti pembelajaran PAI dengan metode pembe1ajaran 
card sort adalah tergolong aktif. 
2. Analisis Data Hasil Tes 
Tahel- 4.6 
Data Hasil Penelitian 
Kelas X.1 (kelas eksperimen) 
No Nama L/P Mal 
1 Ahmad Dedi Kurniawan L 82 
2 Adinda Rachma Dewi P 80 
3 Aldi Sofyan Hawari Sainpuma L 80 
4 Alifiyani Nur Amalia P 70 
5 Bella- Nazellita: Anggmeni P loo - 
6 DayulntanKartika P 90 
7 Deby Berlian P 100 
8 Faris Hafisudin L 80 
9 Fatimah Surtiah Ning Tyas P 83 
10 Febrian RiZky Ramadhan L 80 
11 Galuh Chairin Nisa P 80 
12 Hermnas Mar'ah Fatihah P 100 
13 Herlina-Rizky Prianita P 80 
14 Lailatul Badriyah P 100 
15 Lathifah Adi Ningtyas P 80 
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16 M. Gland Sulthoni L 80 
17 M. Yufmdo Pragusta L 80 
18 Maharani Rafika Sari P 83 
19 Masya Deviani P 100 
20 Meidina Vira Meishita P 80 
21 Meidi Shafa Amira P 80 
22 Mifiahul Izmi Firdaus L 78 
23 Niken Larasati P 80 
24 Nimas Rolunah Al Mukarromah P 80 
25 Rahrnan Nuhan L 78 
26 Rahmat Pranata Putra L 80 
27 Ramadhanie Dvvi Kahapsarie K P 80 
28 Riris Megawati P 	 . 90 
29 Rizky Dwi Prastowo L 80 
30 Samsuita Imaniar P 80 
31 Selmbnaristi P 100 
32 Ummi Aisyah P 80 
33 Wicaksono Sawung Pamunglcas L 80 
Tabel 4.7 
Kelas X.4 elas kontrol 
No Naina L/P Nag 
1 Ahmad Hans Huwaidi L 60 
2  Azzam Muhammad Shidqi L 60 
3 Dodi Ryandi L 60 
4 Dwiki Andika Satria Bujana L 70 
5 Elcy Rizky Dharmawan L 65 
6 Endras Meilinda Saraswati L 70- 
7 Erlinda Nurul Fajrin L 65 
8 Hafiii Zaharah P 65 
9 Hayu Maulani Mahardika P 60 
10 Ines Prita Augustine P 60 
11 Jzzam Lizamarrisqi L 70 
12 Irodatul Khoiriyah Wa'amaliyah p 60 
13 Ismilliklayani R 70 
14 Ittaqillah P 50 
15 Lisa Purnitasari P 65 
16 M. Ashar Fanani L 70 
17 Mutismmatt Fariz Aditya Winata L 70 
18 Muhammad Huda Nashadi L 70 
19 Muhammad Reza Pahlawan L 60 
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20 Muhammad Rusfy Kumla L 50 
21 R. Imaduddin L 60 
22 Rizal Marzha Wahyu Pradana L 60 
23 Santi Anindya Apsari P 60 
24 Sekar Ayu Larasati P 75 
25 Shabrina Myani P 50 
•26 Tera Hanifah M Islami P 70 
27 Tiara Puspita P 60 
28 Uswatuniza P 60 
29 Vega Muzammil P 60 
30 Yayuk Nurhayati P 50 
31 Yuliana Firdausi Nuzulla P 60 
32 Zhafran Nauf Aqil Muyassar L 60 
33 Fella Aulia P 70 
Tabel- 4.8 
Kelas ekperiinen dan kelas kontrol 
'Was Eksperimen Kelas Kontrol 
No Absen Skor No Absen Skor 
1 82 1 60 
2 80 2 60 
3 80 3 60 
4 70 4 70 
5 100 5 65 
6 90 6 70 
7 100 7 65 
8 80 8 65 
9 83 9 60 
10 80 10 60 
11 80 11 70 
12 _ _.............................100 
 12 60 
13 SO 13 70 
14 100 14 50 
15 80 15 65 
16 -80 16 70 
17 80 17 70 
18 83 18 70 
19 100 19 60 
20 80 20 50 
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21 80 21 60 
22 78 22 60 
23 80 23 60 
24 80 24 75 
25 78 25 50 
26 80 26 70 
27 80 27 60 
28 90 28 60 
29- 80 29 60 
30 80 30 50 
31 100 31 60 
32 80 32 60 
33  80 33 70 
NPar Tests 
Tabel 4.9 








_ N 33 33 
Normal Parameters(a,b) 	 Mean 62.5758 84.0606 
Std. Deviation 6.62868 8.26491 
- Most Extreme 	 Absolute 
Differences .228 .355 
Positive .227 .355 
Negative 
-.228 -.221 
Kolmogorov-Smimov Z 1.307 2.040 
Asymp. Sig. (2-tailed) .066 .000 
a Test-distribution is-Normal: 
b Calculated from data. 
Hasid uji kenonnalan dengan menggunakan uji kohnogorov — simimov 
didapatkan bahwa kedua variabel datanya berdistribusi normal. Distribusi 
normal hanya diindikasikan melalui rata — rata (mean). Rata — rata jurnlah 
menggunakan metode pembelajaran card sort (kelas eksperimen) dari 33 
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respcadan adahill 84,0606. Sedangkan untuk rata — rata jumlah tkiak 
numaggnmakan metode pembelajaran  •card sort (celas Kontrol) dari 33 
responder' adalah 62,5758. Asymp.sig (2-tailed) menjelaskan penggunaan 
metode penabelajaran card sort mengikuti ditribusi normal. Kmudlian 
dilakukanuji statistic independent sample Ttes. 
NEW FILE. T-TEST GROUPS=metode(1 2) 	 /MISSING=ANALYSIS 




metode pembelajaran N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
prestasi belajar metode card sort 33 84.0606 8.26491 1.43874 
metode non card sort 33 62.5758 6.62868 1.15391 
Tabel 4.11 
Independent Samples Test 
— 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
, 
t-test for Equality of Means 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 











1.086 .301 11.649 64 .000 21.48485 1.84430 17.80043 
Equal variances 
not assumed 
11.649 61.119 .000 21.48485 1.84430 17.79708 25.1726: 
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Pada tab-el Group Statistics, mermiat deskriptif tentang menggunakan 
metode pembelajaran card sort (kelas elcsperimen) dan tidak menggunakan 
metode pembelajaran card sort (kelas kontrol) yang meliputi banyaknya data, 
mean, standart deviasi clan standart error mean. Banyaknya responden untuk 
masing — masing kelas 33 peserta didik, rata -- rata (mean) masing — masing 
kelas eksperimen = 84,0606 dan kelas kontrol = 62,5758, simpangan baku 
(standart deviation) masing — masing kelas eksperimen = 8,26491 dan kelas 
kontrol =6,62868, clan standart error mean masing mating kelas eksperimen 
= 1,43874 dan kelas kontrol = 1,15391. 
Berdasarkan tab-el Independent Samples Test Interpretasi terhadap 
nilai tes t dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: membandingkan %hung 
dengan ttabel dan beivedoman pada besamya angka signifikansinya. 
Cara pertam:a:- membandingkan thhtmg dengan tube, dimana dengan df 
=64 diperoleh nilai untuk tamf signifikan 5%. Sehingga dengan -Wm% = 
11.649 lebih besar dan i ttabd = 2,145 karena thitung > ttabel maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Cara kedua: berpedoman nilai signifikansinya dibandingkan dengan 
alfa yang ditetapkan adalah 0,05. Karena nilai signifikansi dan i perhitungan 
SPSS 17,0 di atas lebih kecil dan i 0;05 yaitu 0;000 <0;05, maka berarti 
hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis kerja (alternative). Berclasarkan 
hasil perhitungan tersebut di alas maka Ho ditolak yaitu tidak terdapat 
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perbedaan efektivitas pelaksanaan metode rvembelajarair card sort terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
Dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan efektivitas pelaksanaan metode 
pembelajaran card sort terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya atau pelaksanaan metode pembelajaran 
card sort 
	 efektiv terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwasanya pelaksanaan metode 
pembelajaran card sort efektiv terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMA 
Muhanunadiyah 3 Gadung Surabaya 
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Berdasarkan hasil penelitian dengan judul efektivitas metode 
p-embelajaran card sort terhadap- prestasi- belajar siswa mata pelajaran-
Pendidikan Aga nia Wain Kelas X SMA Milisiiimadiyah 3 Gadung Surabaya 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1.. Kemampuarr guru- dalam- mengelola metode- pembelajaran- card sort 
diketahui bahWa ketnampuan guru dalatn Mengelola metode pembelajaran 
card sort selama dua kali pertemuan termasuk kategori sangat baik. Hal ini 
dapat -dilih-at d-ari- rata-rata basil- p-en-garnatan- kernampuan guru- dalam-
Menge101a inetOde pembelajaran card sOrt selama dua kali pertettuan yaitu 
sebesar 3,4 yang berarti sesuai dengan rencana pembelajaran serta dapat 
membuat siswa menjadi lebih 'antusias dalam belajar Aktivitas -siswa 
8.elaittA tnengikuti metode pembelajaran card sort dapat diketahiti bahwa 
aktivitas siswa tergolong aktif. Hal ini selama dua kali pertemuan sebesar 
75,4 -% sedangkan kunlah rata-rata aktivitas tidak aktif •siswa selama dua' 
kali pertemuan sebesar 24,6 %. 
2. Prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode pembelajaran card 
sort termasuk bulk. Hal ini- dapat dilihat dari ratwata skor test siswa kelas. 
87- 
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eksperimen telah tercapai sebesar 84,0606. Sedangkan skor test kelas 
kontrol yang tidak menggunakan metode card sort nilai rata-rata 62,5758. 
3. Terdapat perbedaan efektifitas metode pembelajaran card sort terhadap 
prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X 
SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwasanya pelaksanaan metode pembelajaran card sort efektiv terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya, 
sedang yang tidal( menggunakan metode card sort tidak efektiv terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 3 Gadung Surabaya 
B. Saran-saran 
Demi kemajuan dan perbaikan dalam bidang pendidikan, maka penulis perlu 
untuk memberi saran-saran' sebagai berikut: 
1. Guru sebagai seorang pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan 
siswa dalam proses belajar, diharapkan terus memperkaya din i dengan 
pengetahuan tentang berbagai macam strategi dan metode pembelajaran 
mempunyai peran yang sangat penting dalam • upaya mentransfer ihnu 
pengetahuan pada siswa. 
2. Guru diharapkan menerapkan metode pembelajaran card sort tidak hanya 
pada mated pelajaran umum, alcan tetapi juga diterapkan pada raata 
pelajaran Pendidikan Agarna Islam seperti Fiqih, Aqidah Akhlak, dan 
Quf an Hadits. 
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3. Kepada p-ara guru khususnya guru agama, diharapkan dalam mengajar siswa
tidak hanya untuk mementingkan pencapaian ranah kognitif saja, tetapi juga 
memperhatikan pencapaian ranah efektif dan psikomotoriknya, karena 
ajaran-ajaran agarna bukan hanya untuk diketahui oleh siswa saja tetapi 
harus diyakinkan dan diamalkan. 
4. Dalam proses belajar mengajar guru hendaknya mengutamakan keaktifan 
dan trail belajar siswa oleh sebab itu, guru harus mendlih strategi dan 
metode pembelajaran yang selciranya bisa membuat siswa aktif dan 
berprestasi dalam proses belajar mengajar. 
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